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KEMENTERIAN AGAMA RI
UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi
J1 Jambi - Ma Bulian KM 16 Simp Sungai Duren Kab Muaro Jambi 36363

PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

fomulir | Berlaku. 1
-PP-05-03

Hal . Nota Dinas

Lampiran . -

Kepada

Yth Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jamb:
Di-

Jambi
Assalamu‘alatkum wr.wb

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengorekst serta men-
gadakan perbaikan scperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bah-
wa sknpsi Saudara
Nama Fitn Nurpitasan
NIM 209180069
Judul Skripsi . Peran Guru Dalam Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini Di

Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten
Tebo Provinsi Jambi

Sudah dapat diajukan kembali kepada F'akultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sebagai
salah satu syarat untuk memperolch gelar Sarjana Strata Satu dalam ilmu Pendidi-
kan Islam Anak Usia Dim

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas
dapat segera dimunaqasahkan Atas perhatiannya kami mengucapkan terima
kasih
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Kepada

Yth Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Di-

Jambi
Assalamu ‘alaikum wr.wb

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta men-
gadakan perbaikan seperlunya, maka kam selaku pembimbing berpendapat bah-
wa skripsi Saudara
Nama Fitn Nurpitasari
NIM © 209180069
Judul Skripsi  Peran Guru Dalam Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini Di

Paud Fadlil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten
Tebo Provinsi Jambi

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sebagai
salah satu svaral untuh memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam 1lmu Pendidi-
kan Islam Anak Usia Dini
Dengan 1m kami mengharapkan agar skripsitugas akhir Saudara tersebut di atas
dapat segera dimunaqasahkan. Atas perhatiannya kami mengucapkan terima
kasih.

Jamby, |, Juli 2022

Pembimbing I1

,

Yulia Oktarina, M. Pd
NIP.199110092020122016
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PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
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Skripsi dengan judul “Peran Guru Dalam Mengembangakan Bahasa Anak Usia Dini
Di Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi
Jambi” Yang telah dimunagasahkan oleh sidang Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi pada-

Han Jum’at

Tanggal 12 Agustus 2022

Jam 14.30- 1530

Tempal Ruang Sidang | (Ruang PGMI Lama) Offline

Nama Fitri Nurpitasan

NIM 209180069

Judul Peran Guru Dalam Mengembangkan Bahasa Anak Us:a Dini Di

Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten
Tebo Provinsi Jambi

Telah diperbaiki scbagaimana hasil sidang diatas dan telah diterima sebagai bagian

[ PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
| No. Nama Tanda¥angan Tanggal
| | Drs Nazari, M Pd | 5 2
L L (Ketua Sidang) / 24 -08 -202
[ Atika Wirdasari, M Pd 7
. (Sekretaris Sidang) [ %0 - - Zo27
' Dodi Hananto, M Pd 1
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? | Achmad Fadlan, M Pd | ( z
’ (Penguy 1) 1 7 4-08 - 2021
| Prof Dr Risnita, M Pd ‘ “v
/ e
| (Pembimbing 1) | L | 28 -08 -2202
' Yulia Okuarina, M. Pd ' s
6 | (Pembimbing IT) j‘:’% Lokl e
J

Jambi, Agustus 2022
Dekan Fnk)ul)as-‘l’ubwah dan Keguruan

N STS)!Kbl
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PERNYATAAN ORISIONALITAS

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun
sebagai svarat untuk memperoleh gelar Sarjana dari Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi selurubnya
merupakan hasil karya sendin.

Adapun bagian-bagian (ertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip
dan hasil karva orang lain telah dituliskan sumberya secara jelas sesuai dengan
norma, kaidah, dan etika penulisan ilmiah

Apabila kemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsi bukan
hasil karya saya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiasi dalam bagian-
bagian tertentu, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan dan

perundang-undangan yang berlaku

Jambi, 18 Juli 2022
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Artinya: "Hai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 'Berlapang-
lapanglah dalam majlis’, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi ke-
lapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu', maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah: 11).
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Nama - Fitri Nurpitasari

Nim : 209180069

Program Studi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

J_|'§|dul : Peran Guru Dalam Mengembangkan Bahasa Anak Di Paud
o Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten

Tebo Provinsi Jambi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan bahasa
anak dan cara guru meningkatkan kemampuan berbahasa anak serta faktor yang
mempengaruhi kemampuan bahasa anak. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang dilihat
dari sudut pandang pendidikan dengan mengkaji tentang peran guru dalam
mengembangkan bahasa anak usia dini di Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan
Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru dan anak usia dini di Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai
Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran yang bisa membuat anak berinteraksi dan
berkomunikasi yaitu mengunakan metode bernyanyi, tanya jawab dan metode
bércerita serta pembelajaran yang efektif mampu meningkatkan kemampuan
bahasa anak serta proses belajar mengajar dilakukan secara terarah dan

térprogram.

ta kunci: Peran Guru, Bahasa, Anak Usia Dini
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- ABSTRACT

Zz

W

Name : Fitri Nurpitasari

Nim : 209180069

Study Program : Early Childhood Islamic Education

‘Etle . The Role Of Teachers In Developing Early Childhood
o] Language In Early Childhood Fadhil Tanjung Aur Sub-dis-

trict Serai Cognate, Tebo District, Jambi Province

This study aims to determine the development of children’s language skills and
how teachers improve children’s language skills and the factors that affect chil-
dren’s language skills. This type of research is qualitative research, the method
of collecting data is through observation, interviews, and documentation. This
research is a descriptive qualitative research that is seen from the point of view
of education by examining the role of teachers in developing early childhood
language in early childhood education in Tanjung Aur, Serai Serai sub-district,
Tebo district, Jambi province. The subjects in this study were teachers and early
childhood in early childhood education in Tanjung Aur, Serai Serumpun Dis-
trict, Tebo Regency, Jambi Province. The results of this study can be concluded
that learning methods that can make children interact and communicate are us-
ing singing, question and answer methods and storytelling methods and effective
learning is able to improve children's language skills and the teaching and

learning process is carried out in a directed and programmed manner.
:.[-_I

yWords: teacher’s role, language, errly childhood.
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A. Latar Belakang Masalah

Peran guru sangat perlu dibutuhkan untuk mendukung terciptanya

Py undynBusag g

suasana belajar mengajar yang menyenangkan aktif dan memungkinkan

oAuDy uodyunBuad "o

anak berprestasi secara maksimal. Guru mempunyai peran untuk
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membagikan pengetahuan dan suasana pembelajaran menjadi
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menyenangkan dan efektif (Triatna, 2008:22).
Guru harus mampu memahami betul peranannya dalam proses bela-

jar mengajar yang bersifat majemuk, artinya peran guru tidak hanya satu

oA unBuyuadsy unyiBrisw 3o

tetapi lebih dari satu. Bahkan peran guru tidak dapat digantikan dengan

sarana pendidikan. Bagaimanapun baiknya sarana pendidikan apabila

oios B
oy uospnuad ‘unigauad ‘uoypipuad uoBuguaday ynun

guru tidak melaksanakan tugasnya dengan baik maka hasil pembelajaran

tidak akan memberikan hasil yang memuaskan. Guru menjadi motivator

DENS M 2

utama dalam segala hal, salah satunya, guru harus menjadi perancang dan

ta[FTsTy

pengarah untuk berkembangnya imajinasi anak-anak dari potensi iman-
jinatif dasar yang dimiliki oleh seorang anak.

Pendidikan anak usia dini atau yang lebih dikenal dengan istilah
PAUD, terutama TK sangat membutuhkan peranan guru. Efektifitas

undodo ynjusd WoioE U sng oAIDy Yrun@s nopo uop uoicboges yoduocuedwew Buoiong 7

belajar disekolah sangat bergantung kepada peran guru (Rosalin,
2008:11). Guru bertanggung jawab penuh atas perkembangan dan per-

tumbuhan anak secara normal dan sempurna. Guru yang mampu mem-

Jodo] uounsnAuad ‘Yol oAl
S0 ISCLINS UDENgSAUSLI 0P UDyWUInuoousi oduny 1) 90 Aoy yrunjas noyo uo p uoiBoges dynBusw Buouopg °|

beri pengaruh untuk masa depan anak didik lewat kata- kata atau baha-

LD OUIng pin Wzl oduoy

: sanya adalah guru yang memiliki pribadi yang hangat dan juga cerdas
f_i (Erfinawati & Ismawirna2019: 63).

: Menurut undang-undang tentang sistem pendidikan nasional
;?: dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya
r pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
E’ enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
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pendidikan untuk membentuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab | Pasal 1 Ayat 14) (Ariyanti
2016: 51).

Anak usia dini merupakan manusia yang berada dalam proses per-
tumbuhan dan perkembangan. Pada usia tersebut para ahli menyebutnya
sebagai masa emas (Golden Age) yang hanya terjadi satu kali dala m
perkembangan kehidupan manusia. Pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini perlu diarahkan pada fisik, kognitif, social emosional, ba-
hasa, dan kreativitas yang seimbang sebagai peletak dasar yang tepat
guna pembentukan pribadi yang utuh. Pengertian anak usia dini memiliki
batasan usia dan pemahaman yang beragam, tergantung dari sudut pan-
dang yang digunakan. Secara tradisional pemahaman tentang anak sering
diidentifikasikan sebagai manusia dewasa mini, masih polos dan belum
bisa apa-apa atau dengan kata lain belum mampu berfikir. Pemahaman
lain tentang anak usia dini adalah anak merupakan manusia kecil yang
memiliki potensi yang masih harus dikembangkan (Priyanto 2014: 42).

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi yang sangat penting
dalam kehidupan manusia, sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan
perasaan kepada orang lain. Masa ini memerlukan rangsangan dan stim-
ulasi yang tepat supaya kemampuan anak berkembang optimal, termasuk
kemampuan berbahasa. Dalam perkembangan bahasanya, anak usia 4-5
tahun sudah dapat memahami konsep spasial dan posisi, memahami
kalimat kompleks, sudah aktif menggunakan sekitar 200-300 kata, mulai
mendefinisikan kata, dapat mendeskripsikan membuat sesuatu seperti
menggambar, mewarnai, dan menempel dapat menjawab pertanyaan
dengan kata mengapa, apa dan siapa.

Bahasa sebagai alat komunikasi yang harus dikembangkan sejak
masih usia dini agar anak merasa senang dengan bahasa tersebut dan
anak juga bisa menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari (Khotijah
2016: 36).
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Kemampuan berbahasa pada anak usia dini digunakan sebagai media
berkomunikasi dengan teman, orangtua, dan orang-orang disekitarnya.
Anak akan mengalami bagaimana proses berinteraksi dengan dunia. Ba-
hasa memiliki pengaruh yang besar terhadap cara berfikir anak, karena
bahasa memudahkan anak untuk mengungkapkan perasaan serta men-
gapresiasikan dirinya untuk melakukan hal-hal positif yang mampu
mengasah kemampuannya. Berdasarkan pengamatan di paud, banyak
anak yang kurang mampu mengapresiasikan dirinya untuk berkomu-
nikasi dengan orang lain dan kurangnya kosa kata anak karena itu juga
bisa menyebabkan kurangnya kemampuan bahasa pada anak.

Anak usia dini memiliki rasa keingintahuan yang besar terhadap
kemampuan berbahasa agar ia dapat menyampaikan keinginan dan
kebutuhan mereka (Seefeldt dan Wasik di kutip putri 2020: 57-58).

Berkaitan dengan latar belakang diatas, peneliti mengkaji tentang
peran guru dalam mengembangkan bahasa anak usia dini di Paud Fadhil
Tanjung Aur. Untuk mendapatkan gambaran yang konkret tentang peran
guru tersebut, maka penelitian ini melakukan observasi lapangan yang
dilakukan di Paud Fadhil. Penelitian ini bersifat penelitian lapangan
adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
difokuskan pada peran guru dalam mengembangkan bahasa anak usia
dini. Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan sumber data
primer dan sekunder yang datanya diambil dari observasi lapangan,
intervieu dengan guru dan dokumen-dokumen pendukung. Harapan
peneliti pada masalah ini anak sudah bisa berbahasa atau berkomunikasi
dengan baik sedangkan hal yang terjadi dilapangan masih ada beberapa
anak yang tidak bisa atau berkomunikasi dengan baik. Berdasarkan hasil
analisis data awal peneliti menemukan banyak kendala yang terjadi.
Berdasarkan kendala tersebut dapat penulis simpulkan bahwa
lingkungan merupakan tempat utama untuk perkembangan bahasa

karena anak terbiasa melihat apa yang ia lihat dilingkungannya dan
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555392 < B. Fokus Penelitian
a5 = &
e g ; Penelitian ini difokuskan pada Peran guru dalam mengembangkan
8 c . bahasa anak usia dini di Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai
2 o ) - .
fg g 3 Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.
Q =
W o]
¢ 3 C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan di atas, masa-

lah yang menjadi fokus penelitian sebagai berikut:

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak di Paud

a5 e

Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo

oioa Buod uoBuyusdsy uoyiBnisw yof

O Lrun|

.
AL

Provinsi Jambi?

O

2. Bagaimana kendala guru dalam mengembangkan bahasa anak di Paud

DENS M 2
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FadhilTanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo
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Provinsi Jambi?
3. Bagaimana peran yang dilakukan guru untuk mengembangkan kemam-
puan bahasa anak di Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serum-

pun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa

anak di Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun

50 18NS UDMINgaAUSL O UDYLINUDIUSW Dduny iu sng ooy yrunas noyo uop uoiboqas dunbuaw Buoiopg -|

Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.
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Untuk mengetahui kendala guru dalam mengembangkan bahasa anak
di Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten

Tebo Provinsi Jambi.
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bangkan kemampuan bahasa anak di Paud Fadhil Tanjung Aur Keca-
matan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.

c. Memberikan masukan kepada guru tentang cara mengembangakan
bahasa yang mudah dipahami oleh anak-anak.

c. Untuk mengetahui peran yang dilakukan guru untuk mengem-
b. Memberikan masukan mengenai pentingnya perkembangan bahasa.

a. Memberikan materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum paud.

KegunaanPenelitian

2.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouvan suate masalah.
samnan mans aeueoy - Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
RN 2. Dilarang mempearbanyak sebogaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi




LA

HIODONAIVE YHYHL N¥HLTNS
G 03N G

Py undynBusay g

oAuDy uodyunBuad "o
IQUUDT DULINS NN AW 131D JoH ©

T
o
o
0
o
G
=
&
[=
o
=
=
&
0
-
&
&
]

L unBujusday uoyiBrasw yo
npuad uoBuguaday ynjun

AR .
IS0 18NS UDMINgSAUSL D UDYLUINUDIuUSW oduny i sng oAdoy yrunes noyo uop uoifoqas dunBusw Buouopag - |

DUYNE N oo

¥ uospnuad ‘uoiyauad 'uo

ta[FTsTy

undodo ynjusd WoioE U sng oAIDy Yrun@s nopo uop uoicboges yoduocuedwew Buoiong 7

Jodo) uounsnAuad yomu) oAI0

LD OUIng pin Wzl oduoy

Hn uospnuad ‘un

ons uonoiug noyo
LUD[ UIPPNIDS DYDY Uyl ng JO ALSISAIUN DIWDIS| 81018

i~
et

LD D50 N

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Peran Guru

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, peran adalah
pemain atau sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan
yang terutama dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa.

Sedangkan dalam penelitian ini peran yang dimaksud adalah peran
guru. Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa peran guru adalah pemain
yang terlibat (quru) dalam melakukan suatu hal atau kegiatan dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik, dan pem-
bimbing, maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri seorang guru.
Peranan guru ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang
diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa, sesama guru,
maupun staf yang lain. Dari berbagai kegiatan interaksi belajar-mengajar
dapat dipandang sebagai sentral bagi peranannya. Sebab baik disadari atau
tidak bahwa sebagian dari waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan un-
tuk menggarap proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan siswa.

Peran guru sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidi-
kan. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu me-
nyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam
kerangka pembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan peran
yang sangat strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, dan oleh ka-
rena itu perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat.

Mengenai apa peranan guru itu ada beberapa pendapat yang dijelaskan
sebagaimana dikutip Sardiman A.M, antara lain:

a. Prey Kats menggambarkan peranan guru sebagai komunikator,

sahabat yang dapat memberikan nasehat-nasehat, motivator sebagai

pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam
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pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang

o
A menguasai bahan yang diajarkan.
O b
gwvwa0 = . . . .
a2egg - b. Havighurst menjelaskan bahwa peranan guru di sekolah sebagai
[IEDB a0 E . . .
3 ;; = i pegawai (employee) dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan
33 ; £ ; (subordinate) terhadap atasannya, sebagai kolega dalam
gagzxa p . . .
gE2oc | hubungannya dengan teman sejawat, sebagai mediator dalam
23:ga Q - : L
ffiﬁ Sac ] hubungannya dengan anak didik, sebagai pengantar disiplin,
wd 558 0 i
j: 5z :_: = evaluator dan pengganti orangtua.
0 1
2.8 S 323 c. James W. Brown mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru
9% 2@ _ _ _
azl menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencana dan
e . . . .
aaf mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengeval-
Q- =

uasi kegiatan siswa.

25

L

Mulyana A. Z mengatakan peran guru adalah menciptakan hubungan

ofo

yang serasi dan penuh kegairahan dalam interaksi belajar mengajar di

CAJD Y run|

kelas, dalam menunjukkan kegiatan antara lain, menangani perilaku siswa

DENS M 2
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yang tidak diinginkan secara positif, menunjukkan kegairahan dalam

ta[FTsTy

mengajar, murah senyum, mampu mengendalikan emosi, dan mampu
bersifat proporsional sehingga berbagai masalah pribadi dari guru itu
sendiri dapat didudukan pada tempatnya.
Sedangkan Wina Sanjaya mengemukakan peran guru sebagai berikut:
1) Guru sebagai sumber belajar.
2) Guru sebagai fasilitator.
3) Guru sebagai pengelola.
4) Guru sebagai demonstrator.
5) Guru sebagai pembimbing.
6) Guru sebagai motivator.
7) Guru sebagai evaluator ( Sanjaya 2006: 20-31).

LI O oUens Win uzi oduoy undodo jnuseg woop i spng
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Peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran yang sangat pent-
ing. Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan materi
pelajaran. Karena guru yang baik adalah guru yang dapat menguasai materi

pelajaran, sehingga ia dapat dengan benar berperan sebagai sumber belajar
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bagi anak. Semua yang tidak di ketahui oleh anak dapat di jawab oleh guru
dengan penuh keyakinan. Adapun hal-hal yang dapat di lakukan oleh guru
sebagai sumber belajar siswa yaitu, guru harus memiliki bahan referensi
yang lebih banyak dibandingkan siswa, guru dapat menunjukan sumber
belajar yang dapat di pelajari oleh siswa, guru harus melakukan pemetaan
tentang materi pelajaran.

Peran guru sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberikan pela-
yanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran.
Fasilitas yang di berikan oleh guru tersebut selain berupa media pembela-
jaran, metode, dan penguasaan materi agar siswa dapat dengan mudah
mendapat informasi mengenai materi belajar yang tidak di pahami oleh
siswa dan di dapat pada guru. Peran guru sebagai pengelola, guru berperan
dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar
secara nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat menjaga
kelas agar tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar bagi seluruh siswa.
Dalam melakukan pengelolaan pembelajaran ada dua macam yang harus di
laksanakan oleh guru yaitu, mengelola sumber belajar dan melaksanakan
peran sebagai sumber belajar itu sendiri.

Peran guru sebagai demonstrator, yang dimaksud guru sebagai demon-
strator adalah peran untuk mempertunjukan kepada siswa segala sesuatu
yang dapat membuat siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan
yang disampaikan. Ada dua konteks guru sebagai demonstrator. Pertama,
guru harus menunjukan sikap-sikap yang terpuji karena guru merupakan
sosok ideal dalam setiap aspek kehidupan. Apa yang di lakukan oleh guru
akan ditiru oleh setiap siswa. Kedua guru harus dapat menunjukan
bagaimana caranya agar setiap materi pelajaran bisa lebih dipahami dan
dihayati oleh setiap siswa. Oleh karena itu sebagai demonstrator erat kai-
tannya dengan pengaturan strategi pembelajaran yang lebih efektif.

Peran guru sebagai pembimbing. Kepribadian setiap siswa beragam
dari bakat, minat, kemampuan, dan sebagainya. Disamping itu manusia

adalah makhluk yang sedang berkembang dan perkembangan para siswa
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itu tidaklah sama. Perbedaan itulah yang menuntut guru harus berperan
sebagai pembimbing. Disinilah peran guru membimbing para siswa agar
dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikinya sebagai bekal hidup
mereka membimbing siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan tu-
gas-tugas perkembangan mereka.

Peran guru sebagai motivator dalam proses pembelajaran motivasi
merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi
siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya
yang kurang, tetapi di karenakan tidak adanya motivasi untuk belajar se-
hingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya.
Dengan demikian guru dituntut untuk lebih kreatif dalam membangkit-
kan motivasi belajar siswa. Diantaranya dengan memperjelas tujuan
yang ingin di capai, membangkitkan minat siswa, menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dalam belajar, memberi pujian yang wajar
terhadap setiap keberhasilan siswa, berikan penilaian, berilah komentar
terhadap hasil pekerjaan siswa, dan ciptakan persaingan dan kerjasama
antar siswa dan guru.

Peran guru sebagai evaluator guru berperan untuk mengumpulkan
data atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dil-
akukan. Terdapat dua fungsi dalam memerankan fungsinya sebagai eval-
uator. Pertama, untuk menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Kedua, untuk menentukan keber-
hasilan guru dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang telah di pro-
gramkan.

Dari semua peranan guru yang di jelaskan di atas, pada hakikatnya
peranan guru di sekolah ialah membimbing proses belajar mengajar un-
tuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan kata lain tugas dan peranan
guru bukan hanya mengajar akan tetapi juga mendidik. Guru berperan
dalam proses pembelajaran dalam hal mengajar dan mendidik, guru juga
mempunyai tugas managerial didalam kelas, yaitu guru bertugas mem-

bina disiplin dan menyelenggarakan tata usaha kelas. Disiplin kelas yang
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di maksud adalah tata tertib kelas, yaitu guru dan siswa dalam satu kelas
taat dalam tata tertib yang telah ditetapkan dengan sebenar-benarnya (
Kartika 2016: 11- 18).

2. Pengertian Bahasa
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Bahasa merupakan alat komunikasi, dalam pengertian ini
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tercangkup semua cara untuk berkomunikasi sehingga pikiran dan
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dengan menggunakan kata-kata, kalimat, bunyi lambang dan gambar.
Melalui bahasa manusia dapat mengenal dirinya, penciptanya, sesama
manusia, alam sekitar, ilmu pengetahuan dan nilai moral dan agama
(Mulyasa, 2012: 27).

Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, produk
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bahasa mereka juga meningkat dalam kuantitas, keluasan dan
kerumitan. Anak- anak secara bertahap berkembang dari melakukan

DENS M 2

suatu ekspresi dengan komunikasi. Mereka biasanya telah mampu

ta[FTsTy

mengembangkan pemikiran melalui percakapan yang dapat memikat
orang lain. Mereka dapat menumakan bahasa dengan berbagai cara
seperti bertanya, berdialog dan bernyanyi. Sejak anak usia dua tahun

anak menunjukkan minat untuk menyebut nama benda, serta terus

undodo ynjusd WoioE U sng oAIDy Yrun@s nopo uop uoicboges yoduocuedwew Buoiong 7

berkembang sejalan dengan bertambahnya usia mereka sehingga
mampu berkomunikasi dengan lingkungan yang lebih luas dan dapat
mengunakan bahasa dengan ungkapan yang lebih kaya ( Ridwan &
Bangsawan 2021: 108).
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: Sofyan (2014: 24) mengatakan bahwa bahasa adalah aspek
f_i perkembangan yang berperan penting dalam kehidupan manusia,
: komponen berbahasa salah satunya adalah bicara yang merupakan alat
;t komunikasi, belajar berbicara memerlukan proses yang panjang dan
r rumit. Pada saat berbicara anak harus menggunakan bentuk bahasa
f’ yang bermakna bagi orang yang mereka ajak komunikasi, dalam
; berkomunikasi anak harus memahami bahasa yang digunakan orang.
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Bahasa sering disebut sebagai alat berfikir, walaupun kita lebih
menyadarinya sebagai alat interaksi sosial bukan alat berfikir, ini
menunjukan bahwa berkomunikasi atau berbahasa lisan tidak indentik
dengan berpikir, ada bermacam tingkatan dari yang tidak selalu
difasilitasi bahasa. Karena berlogika itu penutur bahasa, pendapat yang
mengatakan bahwa manusia sebagai hewan berfikir tidak otomatis
berarti setiap manusia mampu berfikir kritis, mungkin lebih tepat
diartikan sebagai makhluk yang memiliki potensi untuk berpikir kritis
seperti halnya potensi atau bekal kodrati untuk menguasai bahasa yang
dominan.

Dari pengertian diatas terdapat titik temu tentang bahasa, bahwa
bahasa adalah suatu bentuk komunikasi baik lisan, tertulis, maupun
isyarat yang didasarkan pasa sebuah sistem simbol, bahasa terdiri atas
kata-kata yang digunakan oleh masyarakat dan aturan-aturan
untukmemvariasikan dan mengombinasikan kata-kata tersebut dengan
demikian sangat nyata bahwa bahasa tidak sekedar merupakan
sistemkomunikasi, melaikan juga sebagai perangkat aturan untuk
mengabungkan unsur-unsur yang tidak bermakna menjadi suatu
rangkaian kata yang didalamnya mengandung arti.

Pengembangan berbahasa di taman kanak-kanak bisa dilaksanakan
dengan berbagai cara antara lain adalah mengenalkan jenis kata melalui
karat huruf, menghubungkan gambar dengan tulisan,mengenalkan
huruf dengan suaranya, mengenalkan huruf besar dan huruf kecil selalu
bersamaan, menyusun kata dengan memberi suku kata diawalnya,
mengenalkan adanya simbol bahasa untuk nama-nama anak dan benda,
bermain kata-kata dengan mengingat kata-kata yang telah diketahui
seperti menyatakan pendapat, mendengarkan cerita dan meminta
mengungkapkan kembali, bermain dengan menirukan suara,
mengenalkan lawan dan pasang kata ( Ridwan & Bangsawan 2021:
110-111).
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Berdasarkan uraian di atas perkembangan bahasa anak usia dini
dapat ditingkatkan dengan cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa
yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif dan
membangkitkan minat untuk dapat berbahasa secara efektif.

Menurut Sunarato, bahasa merupakan alat komunikasi yang
digunakan oleh seseorang dalam pergaulannya atau hubungannya
dengan orang lain. Oleh karena itu pengunaan bahasa menjadi efektif
sejak seorang individu memerlukan komunikasi dengan orang lain.

Sejak seorang bayi mulai berkomunikasi dengan orang lain, sejak
itu pula bahasa diperlukan. Sejalan dengan perkembangan hubungan
sosial, maka perkembangan bahasa seorang bayi dimulai dengan
meraba, suara atau bunyi tanpa arti dan diikuti dengan bahasa satu suku
kata, dua suku kata, menyusun kalimat sederhana dan seterusnya
melakukan sosialisasi dengan mengunakan bahasa yang kompleks
sesuai dengan tingkat prilaku sosial ( Sunarto 2013: 136).

Teori perkembangan bahasa selama paruh pertama abad ini,
penelitian tentang perkembangan bahasa mengidentifikasi tonggak
sejarah yang diterapkan pada anak-anak diseluruh dunia: semuanya
mengoceh sekitar 6 bulan, mengatakan kata pertama mereka sekitar 1
tahun, kata-kata gabungan pada akhir tahun kedua, dan telah menguasai
sebuah kosa kata yang luas dan konstruksi gramatikal paling banyak
pada usia 4 sampai 5 tahun. Keteraturan pencapaian menyarankan
sebuah proses yang sebagian besar diatur oleh pemetangan.

Pada saat yang sama bahasa sepertinya dipelajari, tanpa terpapar
bahasa anak-anak yang tarlahir tuli atau sangat terbengkalai tidak
diperoleh komunikasi verbal. Kontradiksi yang nyata ini membuat
panggung untuk debat alam pengasuhan yang intens. Menjelang akhir
1950-an, dua tokoh besar telah mengambil sisi yang berlawanan. Teori
bahasa dibagi menjadi dua yaitu:

a. Perspektif behavioris
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Behsviorist B.F. skinner mengemukakan bahwa bahasa seperti
perilaku lainnya diperoleh melalui pengkondisian operan. Saat
bayinya berbunyi, orang tua menguatkan kata-kata yang paling
mirip kata-kata dengan senyuman, pelukan dan ucapan sebagai bal-
asannya misalnya, pada 12 bulan, anak saya David sering men-
goceh seperti ini: suatu hari saat dia mengoceh, saya mengangkat
buku gambarnya dan berkata, “pesan!” segera, David mengatakan
“buku-aaa” didepan buku.

Beberapa behavioris mengatakan bahwa anak-anak bergan-
tung pada imitasi untuk secara cepat memperoleh ujaran yang kom-
pleks, seperti keseluruhannya kalimat. Imitasi dapat dikombinasi-
kan dengan penguatan untuk mempromosikan bahasa seperti
ketika orng tua membujuk, katakanlah “saya menginginkan sebuah
kue”. Dan memberikan pujian dan sebuah perawatan setelah anak

tersebut merespons, “ mau cookie”.

b. Perspektif nativist
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Linguistic Noam Chomsky pertama kali menyakinkan
komunitas ilmiah bahwa anak-anak menganggap banyak tanggung
jawab untuk pembelajaran bahasa mereka sendiri, berbeda dengan
pandagan behavioris, dia mengusulkan sebuah akun nativis yang
menganggap bahasa sebagai pencapaian manusia yang unik,
terukir dalam struktur otak.

Berfokus pada tata bahasa, Chomsky beralasan bahwa pera-
turan untuk organisasikalimat terlalu rumit untuk diajarkan lang-
sung atau bahkan ditemukan oleh anak muda kognitif yang cerdas
sekalipun. Anak-anak dan orang dewasa sama-sama siap
menghasilkan dan memahami rentang kalimat yang tidak terbatas,
seringkali yang tidak pernah mereka katakana atau dengar sebe-
lumnya. Untuk menjelaskan fasilitas luar biasa ini dengan bahasa,
Chomsky mengusulkan agar semua anak memiliki perangkat

akuisisi bahasa, sebuah system bawaan yang memungkinkan



Y UEH AN

HIODONAIVE YHYHL N¥HLTNS
G 03N G

dynBusg "q

LI

oAuDy uodyunBuad "o
LU BULINS NN AW D1Al2 JoH @

i~
et

T
o
o
0
o
G
=
&
[=
o
=
=
&
0
-
&
&
]

AunBuyuaday uoyBnisw o

B

L

DN MM oo
y uospnuad ‘uoipauasd voypipuad unBuyuadsy ynjun

ta[FTsTy

undodo ynpuag woop Wi syny oAdoy yrunjes nojo uop uoicboges yoduociedwsw Buoiong 7

Jodo) uounsnAuad yomu) oAI0

g
a
=
[fm]
3
)
2
Jd
@
3
w1
a
o
a
s
a
=
|
E
|
a
E
-
1
=
=
T
g
-z
a
-3
3
g
,
L8]
a
3
)
2
Jd
{1
]
=
!
~~
E
|
0
a
3
)
@
,
-
ol
n._.l
~
E
|
-
5
.
o
]
a
9

LD OUIng pin Wzl oduoy

e uospnuad 'uo

ol

mereka, segera setelah mereka mendapatkan cukup banyak kosa
kata untuk menggabungkan kata-kata menjadi ucapan-ucapan
novel yang konsisten secara gramatika.Untuk memahami makna
kalimat yang mereka dengar.

Pengembangan kompetensi bahasa lisan merupakan prestasi
besar selama pratahun sekolah anak-anak akan menjadi relatif
lancar dalam bahasa utama mereka pada saat pertama tahun kecuali
ada keterlambatan perkembangan, gangguan kognitip atau ucapan
fisik impede kemampuan untuk menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi mempengaruhi pembelajaran anak-anak dan sosial
sehari-hari mereka interaksi, memahami bahasa lisan memberi
anak-anak fondasi untuk perkembangan selanjutnya kemampuan
membaca dan menulis adalah pengetahuan tentang bahasa lisan
(Ridwan dan Indra, 2021: 113-115).

Bahasa merupakan sistem simbol maka yang dimiliki bahasa
tidak hanya manusia. Karena yang ada tidak hanya ada didalam
manusia. Terdapat yang ada di luar tantangan berpikir nyata yaitu
sesuatu yang abstrak hanya bisa ditempuh dengan epistimologi
iman melalui latihan spiritual. Salah satunya dengan kitab suci Al-
Quran bahwa ketika Allah Swt menghendaki anak adam sebagai
khalifah Jumuka bumi, yang bertugas untuk mengurusi dan
memanfaatkan potensi bumi sesuai dengan haknya, bahkan pernah
terjadi dialog antara Allah Swt dengan para malaikat, dalam
percakapan itu mengunakan bahasa. Pada waktu itu para malaikat
memprotes entang kebijakan tersebut. Seperti yang dikisahkan

dalam Al-Quran:
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g_
;_: Artinya "Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
g sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.
5 Mereka berkata mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
i itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
'3 darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan
J_ﬂ mensucikan engkau ? Tuhan berfirman "sesungguhnya aku mengetahui
g apa yang tidak kamu ketahui"(QS Al-Bagarah, 30).

O

Tabel. 1 Indikator Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Anak

Usia 5-6 Tahun

Bahasa 1. Mengerti beberapa perintah secara
A. Memahami Bahasa bersamaan
2. Mengulang kalimat yang lebih
kompleks
3. Memahami aturan dalam suatu
permainan
4. Senang dan menghargai bacaan
4~  B. Mengungkapkan 1. Menjawab pertanyaan yang lebih
o Bahasa komplek
P

2. Menyebutkan kelompok gambar
yang memiliki bunyi yang sama

3. Berkomunikasi secara lisan, mem-
iliki perbendaharaan kata, serta
mengenal simbol-simbol  untuk
persiapan membaca, menulis dan
berhitung

4. Menyusun kalimat sederhana da-
lam struktur lengkap (pokok ka-
limat-predikatketerangan)

| [

[T

5 5. Memiliki lebih banyak kata-kata
] untuk mengekpresikan ide pada
7 orang lain

5 6. Melanjutkan sebagian
4 cerita/dongeng yang telah di-
E perdengarkan
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7. Menunjukkkan pemahaman kon-
sep-konsep dalam buku cerita

II-\.A.AI-

C. Keaksaraan 1. Menyebutkan simbol-simbol huruf
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yang dikenal

2. Mengenal suara huruf awal dari
nama benda-benda yang ada di
sekitarnya

3. Menyebutkan kelompok gambar
yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama.

4. Memahami hubungan antara bunyi
dan bentuk huruf

5. Membaca nama sendiri

6. Menuliskan nama sendiri

7. Memahami arti kata dalam cerita

oioa Buod uoBuyusdsy uoyiBnisw yof

Sumber: Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014

3. Aspek-aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

DENS M 2
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Anak-anak usia taman kana-kanak memiliki perkembangan
bahasa yang mencangkup perkembangan bahasa yang cukup kompleks.
Berikut ini akan dijelaskan aspek-aspek yang berhubungan dengan
perkembangan bahasa pada anak yang dibagi menjadi 3 aspek
perkembangan menurut Jamaris, yaitu:

a. Kosakata

Kosakata anak berkembang dengan cepat seiring dengan
perkembangan dan pengalaman anak ketika berinteraksi dengan
lingkunganya (Susanto 2014: 77). Anak-anak mempelajari beberapa
kata melalui pengajaran kosakata langsung disekolah, namun
mereka memiliki kemungkinan mempelajari lebih banyak lagi
dengan menyimpulkan makna dari konteks tempat mereka
mendengar atau membaca kata-kata tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perkembangan kosa kata seorang anak dapat
berkembang melalui  pengalamannya berinteraksi  dengan

lingkunganya.
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b. Sintaksi ( tata bahasa)
Aturan-aturan  sintaksis memungkinkan  seseorang  untuk
menepatkan kata-kata yang juga menjadi berbagai kalimat dengan
tata bahasa yang tepat (Robinganti dan Ulfah 2020: 43-44).

Meskipun seorang anak belum belajar mengenai tata bahasa, dengan

Py undynBusag g

melalui penganlamannya dalam mendengar dan melihat contoh-

oAuDy uodyunBuad "o

contoh berbahasa di lingkungannya, maka anak dapat menggunakan

IQUIDT BULINS NIN A1 DY

bahasa lisan dengan susunan kalimat yang baik (Susanto 2014: 77).
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Misalkan “ Rani memberi makan kucing” bukan “ kucing rani
makan memberi”. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa aturan

sintaksis yang dimiliki seorang dapat memungkinkan seseorang

oA unBuyuadsy unyiBrisw 3o

menyusun kalimat dengan tata bahasa yang tepat yang dipelajarai

berdasarkan pengalamannya.
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c. Semantik
Pengetahuan anak mengenai makna-makna kata disebut semantik,

DENS M 2

yang sifatnya masih samar dan belum akurat. Selain itu, semantik

ta[FTsTy

juga dapat dijelaskan sebagai penggunaan kata sesuian dengan
tujuannya. Anak pada usia TK ketika mereka mengekspresikan
pendapat, keinginan, dan penolakannya maka kata-kata dan kalimat

telah dapat mereka gunakan dengan tepat. Misalnya penggunaan

undodo ynjusd WoioE U sng oAIDy Yrun@s nopo uop uoicboges yoduocuedwew Buoiong 7

“tidak mau” untuk menyatakan penolakan. Untuk itu, dapat
disimpulkan bahwa semantik merupakan pemahaman seseorang
terhadap makna-makna kata (Robinganti dan Ulfah 2020: 44).

Jodo] uounsnAuad ‘Yol oAl

Berdasarkan penjelasan tersebut kesimpulan yang dapat diambil

LD OUIng pin Wzl oduoy

: bahwa aspek-aspek perkembangan bahasa anak wusia dini
f_i mencangkup kosakata, sintaksis ( tata bahasa), dan semantik.

; 4. Fungsi Bahasa Anak

r Setiap bahasa memiliki pola yang dapat diidentifikasikan dan
f’ menetapkan aturan relatif terhadap fonologi yaitu cara suara
; digabungkan untuk membentuk kata-kata, sintaksis yaitu cara kata-kata
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digabungkan menjadi kalimat, sematik yaitu arti kata atas dasar

Q
_;rr i i hubungan mereka satu dengan yang lain dan dengan unsur-unsur
_?f an 19 I_ lingkungan, prakmatik yaitu cara dimana bahasa digunakan dalam
% ¥ f; Z prakti (Ruben, 2013: 140).
% : ; f; ;\ Fungsi bahasa dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
§82%0<c a.  Untuk mengekspresikan diri
EE E 6 g Bahasa membuat manusia dapat mengekspresikan dirinya atau
%L’f% }: =, mengungapkan segala sesuatu yang berada didunia. Terlepas dari
L_iff“j“ f— tujuan yang menyebabkan seseorang berbahasa, sebagai alat
E;i ekspresi, bahasa merupakan sarana yang paling ampuh untuk
; _?15 melepaskan diri dari belengguh yang menghimpit batin sesuatu

yang merupakan angan-angan pun dapat disampaikan melalui

25

:*_ bahasa. Oleh karena itu, bahasa bukan saja mencerminkan
E z kegagasan dan pikiran melaikan juga mencerminkan perilaku
a

=4 seseorang, bahasa juga dapat disebut sebagai alat ukur untuk

menyatakan keberadaan manusia.
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b. Untuk berkomunikasi
Komunikasi merupakan akibat yang lebih jauh dari ekspresi diri,
komunikasi tidak akan sempurna bila ekspresi diri kita tidak
diterima atau dipahami orang lain, dengan komunikasi kita dapat
menyampaikan yang kita ketahui kepada orang lain. Sebagai alat
komunikasi, bahasa merupakan saluran rumusan maksud yang
akan disampaikan.

c. Untuk berintegrasi dan adaptasi secara sosial
Bahasa merupakan salah satu unsur kebudayaan. Bahasa

memungkinkan manusia memanfaatkan, mempelajari dan

LI O oUens Win uzi oduoy undodo jnuseg woop i spng

mengambil bagian dalam pengalaman-pengalaman mereka, bahasa

Hn uospnuad ‘uouodo) uounsnAusd Yo o

juga memberikan kesempatan bersosialisasi antar sesama manusia.
Dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan sarana bagi seorang
anak untuk menyesuaikan diri atau membaur kedalam kelompok

suatu masyarakat tertentu.
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d. Untuk tujuan kontrol sosial
Fungsi bahasa sebagai alat kontrol sosial bermakna bahasa dapat
dimanfaatkan untuk mengatur berbagai aktivitas yang dilakukan
anak ( Ridwan dan Bangsawan 2021: 127-129).

Setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda- beda, hal ini

Py undynBusag g

terkait dengan faktor pembawaan (genetik), tetapi harus ditumbuh
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kembangkan. Untuk itu, perlunya konsumsi makanan yang bergizi
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dan stimulan secara pedagogisdari lingkungan agar kecerdasan
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tersebut dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Halimah 2016:
113).
Kecerdasan bagi anak tentunya memiliki banyak manfaat,

oA unBuyuadsy unyiBrisw 3o

diantaranya kecerdasan dapat dijadikan sebagai modalitas untuk

belajar berbagai hal yang ada di dunia. Pepatah mengungkapkan,
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bahwa dengan modal kecerdasan, manusia dapat menggenggam

dunia. Artinya, dengan kecerdasan yang dimilikinya, setiap anak

DENS M 2

mampu belajar apapun asalkan ada kemauan untuk belajar (Ridwan
Dan Bangsawan, 2021: 129).
Pengembangan bahasa memiliki empat komponen yang

ta[FTsTy

berhubungan dan saling berkaitan dengan yang lain, serta merupakan
satu kesatuan komponen-komponen tersebut, yaitu penyusunan kata-
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kata menjadi kalimat, pengembangan perbendaharaan Kata,
pemahaman, dan ucapan. Mengingat bahasa itu merupakan sistem

lambang, maka manusia dapat berfikir dan berbicara tentang sesuatu

Jodo] uounsnAuad ‘Yol oAl

yang abstrak, di samping yang konkrit. Pengembangan kemampuan

LD OUIng pin Wzl oduoy

: berbahasa untuk anak memiliki tujuan agar mereka mampu
f_i mengungkapkan pikiran dan disampaikan menggunakan bahasa
: secara tepat, serta mampu berkomunikasi secara baik.

;?: Bahasa diperlukan untuk menulis, membaca, berbicara, dan
r mendengarkan orang lain. Bahasa dapat memampukan seseorang
f’ untuk mendeskripsikan kejadian yang terjadi di masa lalu dan
; merencanakan masa depan. Dengan bahasa seseorang dapat
@
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menyampaikan informasi ke setiap generasi selanjutnya dan dapat
menghasilkan warisan budaya yang kaya. Dalam membahas fungsi
bahasa untuk anak, maka Depdiknas menjabarkannya menjadi 4
fungsi, yaitu sebagai alat untuk:

a. berkomunikasi dengan lingkungan

Py undynBusag g

b. mengembangkan kemampuan intelektual anak

oAuDy uodyunBuad "o

c. mengembangkan ekspresi anak
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d. menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain.
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Kesimpulan yang diperoleh dari uraian di atas bahwa bahasa
untuk  berfungsi menjadi alat berkomunikasi (berbicara,

mendengarkan, membaca, dan menulis), mengembangkan

oA unBuyuadsy unyiBrisw 3o

kemampuan intelektual, me ngembangkan ekspresi anak serta
mengungkapkan buah pikiran dan perasaannya kepada orang lain  (
Robinganti & Ulfah 2020 :42-43)
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5. Peran Bahasa dalam Pendidikan AUD

Manusia berinteraksi menggunakan bahasa dalam berbagai

ta[FTsTy

keperluan dan kegiatan. Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi tersebut
merupakan fungsi umum bahasa. (Susanto 2013: 83) mengemukakan

adanya dua fungsi bahasa, yaitu
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a. Sebagai alat komonikasi.
b. Sebagai alat untuk menyatakan kebudayaan dan peradaban.

Selain fungsi umum tersebut, bahasa mempunyai sejumlah fungsi

Jodo] uounsnAuad ‘Yol oAl
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khusus. Halliday (dalam Azies, 1996: 83) menjelaskan penggunaan

LD OUIng pin Wzl oduoy

: bahasa secara fungsional. Menurutnya ada tujuh fungsi khusus bahasa
f_i pada anak dalam penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi.

: 1. Fungsi Instrumental

;t Pada awal kehidupan, anak belajar menggunakan bahasa yang
r berhubungan dengan aktivitas kesehariannya, seperti makan, minum,
f’ main, dan membahasakan nama-nama orang terdekat di lingkungannya.
; Anak kecil belajar kata-kata yang berhubungan dengan pemenuhan
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keinginan dan kebutuhan primer Misalnya, anak yang haus akan
mengatakan "mi-mi" agar lebih cepat menerima air daripada anak yang
hanya menangis karena dia haus. Ketika seorang anak menerima minum
setelah mengatakan "mi-mi", hal ini akan memperkuat pembelajaran
dan penggunaan kata air. Walaupun seorang bayi belum berbahasa
(pralinguistik), ia mampu mengungkapkan keinginannya melalui
tangisan Bayi adalah makhluk yang luar biasa dalam mengungkap
keinginan-keinginannya. Tidak ada satu tangispun dengan nada yang
sama dalam mengungkapkan keinginan maupun perasaan. Tangisan
adalah alat (instrumental) untuk mengungkapkan keinginan dan
perasaan pada bayi Anak prasekolah juga demikian dalam menyatakan
keinginan dan perasaannya menggunakan bahasa Bahasa memudahkan
orang lain untuk mengerti Kita.
2. Fungsi Regulatori
Bahasa berfungsi sebagai regulatori artinya pengawas,
pengendali, atau pengatur peristiwva atau berfungsi untuk
mengendalikan serta mengatur orang lain. Pada fungsi regulatif,
anak belajar menggunakan bahasa karena ada pengaruh dari
lingkungan dan kontrol perilaku dari orang dewasa di sekitar
mereka. Anak kecil mengatakan "ciluk ba" akan mendatangkan
respon dari orang dewasa. Orang dewasa dan anak sangat
menikmati dari kata tersebut dan hal itu merupakan perubahan yang
dihasilkan dalam perilaku. Anak mendapat ide berbicara karena
mendengar percakapan orang disekitamya Bahasa yang didengar
anak mengubah anak ketika ia belajar berbicara.
3. Fungsi Heuristik
Fungsi ini melibatkan penggunaan bahasa untuk memperoleh
ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya, mempelajari selk beluk
lingkungannya, dan menemukan menemukan makna dari aktivtas
yang ia lakukan Secara khusus, anak-anak sering memanfaatkan

penggunaan fungsi heuristik ini dengan berbagai pertanyaan "apa”,



berbeda. Cara-cara berbahasa mencerminkan pengembangan
kepribadian anak Penting bagi guru untuk memahami tahap

perkembangan bahasa anak agar dapat mengoptimalkan

ons uonoiug noyo
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= a "mengapa”, dan "bagaimana yang tidak putus-putunya mengenai
B — I R - R . .
SDoool 3. dunia sekeliling atau alam sekitar mereka. Anak sejak bayi sudah
gwvwa0 = . .
a2egg - mengeksplorasi lingkungannya. Pendidik atau orang dewasa sangat
@eeqs o - . P in dini
35538 i mudah menemukan bahasa sebagai heuristik Anak usia dini akan
255023 K . N .
o - :;LQE = banyak bertanya karena keingintahuan dan menjelajahi dunia
MO =
5 =8 =0 O . .
ER20c sekitar sehingga membuat mereka banyak bertanya. Kata-kata yang
== ;
£ 2 c o0 Q . . . . ..
g g E g8 3 sering ditanyakan anak seperti, "tu pa"” (itu apa), "pan" (apa ini) atau
s xg% 9] . . . -
j: 5525 "tu" sambil tangannya menunjuk ke arah objek yang ia lihat Bahasa
@ .%gl .
2.8 5 ‘]L— adalah sistem yang membantu anak mengumpulkan pengetahuan
S@ S = ) . .. .
azl 2 melalui pengalaman dan pembelajaran. Hal ini memungkinkan anak
S@ - o . . ) . .
98R® g untuk menyimpan dan memilah informasi yang akan digunakan
Q- 25
5 8oz untuk mengeksplorasi dan memecahkan masalah.
= 5
- o= . .
= 4. Fungsi Interaksional
§c3 3 Fungsi bahasa sebagai interaksional menjamin dan
az== o ) )
geos memantapkan berlangsungnya komunikasi dalam proses interaksi
3. _TD - sosial Bahasa memungkinkan anak untuk membangun dan
ag=3
Hg5c @ . H H
g T Za memelihara hubungan dengan orang-orang di sekitarnya. Anak
375§ L L
8§ B¢ a dapat menetapkan dan mengeksplorasi pikiran perasaan, dan
4 __’_5 @ tindakan dengan orang lain melalu penggunaan bahasa Anak
-E 3 | = . . .
g 20 L; menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dan peduli pada
e -3 -
S r_r;f 5] kelompoknya, serta berpartisipasi dalam struktur sostal Bahasa
a - @ C . . . . - H
~; 5 g =] memainkan peran sebagai pusat interaksi dalam fungsi sosisal anak.
9 Sx
3 55 @ 5. Fungsi Personal
z 83 < Fungsi memberi  kesempatan kepada anak untuk
S 24 e : o : :
2 Zq o mengekspresikan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi-reaksi yang
o b= c .

g 2 = mendalam. Anak berbagi pendapat dan perasaan dengan cara yang
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perkembangan bahasa anak Anak harus dihantu menemukan dan

Q

_; oo i é mengeksplorasi kekuatan bahasa di lingkungannya, baik di rumah
_?f;gn 1@ I_ maupun di sekolah. Anak-anak perlu belajar untuk menyusun
ﬁ:; ii ;3 i makna melalui berbicara dan menulis serta memahami makna
% : ; f; j melalui mendengarkan dan membaca.

g ’:3 c 2 6. Fungsi Imajinatif

EE E L g Fungsi imajinatif bahasa bermaksud sebagai pencipta sistem,
%%% 7; =. gagasan, atau kisah yang imajinatif ini berkaitan dengan
L_i ff ?j“ E— kemampuan anak bercerita, mendongeng membacakan lelucon atau
E ;Bh: ) menuliskan cerpen, novel, dan sebagainya. Melalui bahasa, kita
; L_:D bebas menciptakan mimpi mimpi yang mustahil Dengan bahasa

pula, Kita dapat mengekspresikan perasaan dalam bentuk puisi yang

25

L

indah. Jadi, dengan bahasa, kita bebas berimajinasi. Pada anak usia

ofo

dini, bahasa sebagai fungu imajinatif adalah pada saat anak bermain

CAJD Y run|

peran atau bermain pura-pura. Anak-anak senang sekali
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memerankan kejadian atau kondisi yang ada di sekitarnya, misalnya

ta[FTsTy

bermain boneka, pasar-pasaran, dokter dokteran, dan namah-
rumahan. Anak akan menggunakan bahasa dalam memeragakan
permainannya.
7. Fungsi Representasional

Membuat dan pemyataan-pernyataan menyampaikan fakta-fakta
pengetahuan, menjelaskan atau melaporkan realitas sebenarnya
yang dilihat atau dialami orang Fungsi ini terlihat saat anak mgin
menyampaikan sesuatu yang ia temukan di lingkungan atau
menceritakan pengalaman selama liburan. Hasil kunjungan

lapangan dibuat laporan, untuk anak usia dini yang belum mampu

LI O oUens Win uzi oduoy undodo jnuseg woop i spng

menulis, tetapi ia dapat menyampaikan laporannya dengan

Hn uospnuad ‘uouodo) uounsnAusd Yo o

bercerita. Susanto (2013 85) juga mengemukakan lima fungsi
bahasa secara ringkas, yaitu:

a. Fungsi personal merupakan bahasa untuk menyatakan diri.
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b. Fungsi interpersonal merupakan fungsi bahasa untuk menjalin
dan membangun hubungan dengan orang lain.
c. Fungsi direktif merupakan fungsi hahasa untuk mengatur orang

lain.

dynBusg g

LI

d. Fungsi refrensial merupakan fungsi bahasa untuk menyatakan

suatu acuan konkrit ataupun abstrak dengan menggunakan

yoduocpedwaw Buoiong 7

i
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A unBuyusday uoyiBnisw yof

lambang bahasa
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e. Fungsi imajmatif merupakan fungsi bahasa untuk menciptakan

sesuatu dengan berimajinasi Fungsi-fungsi bahasa tersebut lebih
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lanjut oleh Halliday dikelompokkan menjadi tiga

wad uoBuuadsy ynjun ciuoy uodynBusad "o
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1. Fungsi interpersonal untuk membentu mempertahankan

dan memperjelas hubungan diantara anggota masyarakat,

1%
elis

L

2. Fungsi ideasional untuk menyampaikan informasi diantara

ofo

anggota masyarakat.
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3. Fungsi  tekstual untuk  menyediakan  kerangka,
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pengorganisasian diskursus yang relevan dengan situasi.

ta[FTsTy

Ali 2004 :8 Depdiknas menjabarkannya menjadi 4 fungsi,

yaitu sebagai alat untuk:
a. Berkomunikasi dengan lingkungan.
b. Mengembangkan kemampuan intelektual anak.
c. Mengembangkan ekspresi anak.
d. Menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain.

Berdasarkan penjelasan para ahli tentang fungsi bahasa dapat
diketahui adanya persamaan antara fungsi yang dikemukakan.
Pendapat para ahli menyatakan adanya fungsi personal dan

fungsi imajinatif. Selain itu, tampak adanya kesepadanan antara

LI O oUens Win uzi oduoy undodo jnuseg woop i spng

fungsi interaksional dan fungsi interpersonal, fungsi direktif dan
fungsi regulaton, fungsi representasional dan fungsi
referensional.

Fungsi bahasa tersebut tidak sekaligus dirasakan dan

dimanfaatkan anak, tetapi secara bertahap Ketika anak masih
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bayi, ia membutuhkan fungsi bahasa instrumental, regulasi, dan

menggunakan bahasa secara efektif dalam instrumental,

peraturan, fungsi intraksional dan pribadi, serta mulai

o

& T . . . . .. . .
SDoool 3. interaksional Tiga fungsi bahasa ini disampaikan untuk
gvwg 0 = : L .
a®®go - mendapatkan barang atau jasa yang ia dibutuhkan Fungsi
@O0 gcC - : : - -
35538 i instrumental digunakan anak untuk mempengaruhi perilaku
@ = X 3 o
3553¢ C : © o ;
3 _; S 3 orang-orang paling dekat dengannya Fungsi interaksional
= =4 o ] . . .
gE2oc | bertujuan untuk mempertahankan ikatan emosional dengan
23250 O . -
ffi 5aa 3 mereka orang-orang disekelilingnya, dan seterusnya.

o (i =
29 =g O : -
j: =35 = Pada saat ia mencapai usia 18-bulan, anak mampu

895

=0

2g¢

B

3

menggunakannya untuk bermain pura-pura (fungsi imajinatif)

i
L=
A unBuyusdey unyiBnisw 3o

dan juga heuristik yang bertujuan untuk mengeksplorasi

1%
elis

L

lingkungan. Dengan bertambahnya usia semua fungsi bahasa

ofo

dapat digunakan dengan sempurna (Ridwan dan Oktarina 2022:
9).
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6. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak
Syamsu Yusuf (2012: 121) perkembangan bahasa dipengaruhi oleh
factor-faktor kesehatan, intelegensi, status social ekonomi, jenis kelamin
dan hubungan keluarga, dijelaskan sebagai berikut:
a. Faktor kesehatan
Kesehatan adalah faktor yang sangat mempengaruhi perkem-
bangan anak terutama pada usia awal kehidupan. Apa bila pada usia
dua tahun pertama anak mengalami sakit terus menerus maka anak

tersebut cenderung akan mengalami keterlambatan atau kesulitan da-

IS0 18NS UDMINgSAUSL D UDYLUINUDIuUSW oduny i sng oAdoy yrunes noyo uop uoifoqas dunBusw Buouopag - |

lam perkembangan bahasanya.

LI O oUens Win uzi oduoy undodo jnuseg woop i spng

b. Intelegensi
Perkembangan bahasa anak dapat dilihat dari tingkat intelegensinya,
anak yang perkembangan bahasanya cepat, pada umumnya mempu-

nyai intelegensi normal atau diatas normal. Namun begitu tidak
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semua anak mengalami keterlambatan dalam perkembangan

o

_; oo 5 i é bahasanya pada usia awal dikategorikan anak yang bodoh.
§vwmo0 = i .
_3 f an _3 ﬁ_" i c. Status sosial ekonomi
= 00 =5 O
L:; ;;L:J g i Beberapa studi tentang hubungan antara perkembangan bahasa
2a522 ¢ _ _ _
322a@ £ = dengan status sosial ekonomi keluarga menunjukan bahwa anak
o
g x,?; c 3 yang berasal dari kelurga kurang mampu yang mengalami
23cga O .
f:i g Efég L ] kelambatan dalam perkembangan bahasanya dibandingkan dengan
26252 O : L :
%F;‘j s = anak yang berasal dari keluarga yang lebih baik ekonominya.
g2 a8 e :
L_iffi_.“ ‘;L— Kondisi ini terjadi karena di sebabkan oleh perbedaan kecerdasan
9% 2@ _
a2 S atau kesempatan belajarnya.
I3~ a
Q L_ 35 d. Jenis kelamin
{_:l '-'L', ,-_-!: -_4 - - H H
s8a7 Pada tahun pertama usia anak, tidak ada perbedaan dalam vokalisasi
-_* = :5 antara pria dan wanita. Namun sejak usia dua tahun anak wanita
g EE - menunjukan perkembangan yang lebih cepat dari pada
aZ=_
cEeg perkembangan anak laki-laki.
3. _?D - e. Hubungan keluarga
ag92a
g l;‘ A Hubungan ini disebut sebagai proses pengalaman berinteraksi dan
3 =50 ¢
§ B¢ g berkomunikasi dengan lingkungan keluarga, terutama ialah dengan
= ,,:_ g @ orang tua yang mengajar, melatih dan memberikan contoh bahasa
8 =z e .
a 2 g L; kepada anak. Hubungan yang baik antara anak dengan keluarga yang
e -3 -
‘] r_r; f 5] penuh perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya, memfasilitasi
4 = (-
+] g = perkembangan bahasanya.
5 59 1 Hubungan yang tidak baik itu bisa berupa sikap orang tua yang
z 83 = keras dan kasar, kurangnya kasih sayang, kurang perhatian untuk
2 Zq e memberikan latihan dan contoh dalam berbahasa yang baik dan
Es :_E_ j benar kepada anak, maka dari itu perkembangan bahasa anak
= 8 E cenderung akan mengalami stagnasi atau kelainan, seperti gagap

= ; dalam bicara, tidak jelas dalam mengungkapkan kata-kata, merasa

r 5 takut untuk mengungkapkan pendapat, dan berkata kasar atau tidak
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Sedangkan faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa
anak
menurut Sunarto( 2013: 140), sebagai berikut:
1. Umur anak

Anak yang bertambah umurnya akan semakin matang pertumbuhan

Py undynBusag g

ypipuad uoBuusdsy yniun cduoy uodynBuayd "o
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fisiknya, bertambah pengalamannya dan meningkat kebutuhannya.

Faktor fisik juga akan ikut mempengaruhi pertumbuhan organ bicara,

IQUIDT BULINS NIN A1 DY

kerja otot-otot untuk melakukan gerakan-gerakan dan isyarat.
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2. Kondisi lingkungan
Lingkungan tempat anak tumbuh dan berkembang memberikan andil

yang cukup besar dalam berbahasa. Perkembangan bahasa

oA unBuyuadsy unyiBrisw 3o

dilingkungan perkotaan akan sangat berbeda dengan lingkungan

diperdesaan, begitu pula perkembangan bahasa didaerah pantai,

oios B

pergunungan dan daerah-daerah terpencil dan dikelompok sosial

yang lain.

DENS M 2

3. Kecerdasan anak

Untuk meniru lingkungan tentang bunyiatau suara, gerakan dan

ta[FTsTy
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mengenal tanda-tanda, memerlukan kemampuan motorik yang baik,
kemampuan motorik seseorang berkorelasi positif dengan
kemampuan intelektual atau tingkat berfikir. Ketepatan meniru,
memproduksi perbendaharaan kata-kata yang diingat, kemampuan
menyusun kalimat dengan baik dan memahami atau menangkap
maksud suatu pernyataan pihak lain sangat di pengaruhi oleh kerja
pikir atau kecerdasan anak.

4. Status sosial dan ekonomi
Keluarga yang berstatus sosial ekonomi yang mampu menyediakan
situasi yang baik bagi keluarganya, rangsangan dilakukan untuk
dapat ditiru oleh anak-anak dari anggota keluarga yang berstatus
sosial yang berbeda dengan keluarga yang berstatus sosial rendah.

5. Kondisi fisik
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Kondisi fisik disini di masukan kondisi kesehatan anak, seseorang
yang cacat yang terganggu kemampuanya untuk berkomunikasi
seperti bisu,tuli, gagap atau organ suara yang tidak sempurna akan
mengangu perkembangan berkomunikasi dan tentu saja akan
mengangu perkembangannya dalam berbahasa.

Bahasa adalah pengunaan cara yang terorganisasikan dari
pengkombinasian kata-kata berkomunikasi. Bahasa atau akuisisi adalah
proses yang berlangsung didalam otak anak ketika memperoleh bahasa
pertama atau bahasa ibu.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan peletakan dasar
kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik dan kecerdasan, daya fikir,
daya cipta, emosi, spiritual, berbahasa atau komunikasi, dan sosial.
Aspek-aspek perkembangan tersebut tidak berkembang secara sendiri,
melainkan saling terjalin satu sama lainnya. Bahasa adalah betuk
komunikasi yang diucapkan, ditulis atau dilambangkan, berdasarkan
sitem simbol ( Ridwan dan Bangsawan 2021: 136-138).

Kecerdasan bahasa adalah kemampuan untuk menggunakan kata-
kata secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan untuk
menggunakan bahasa-bahasa asli dan mungkin bahasa lainnya, untuk
mengekpresikan apa yang ada di pikiran dan menghasilkan bahasa lisan
dan tulisan ( Halimah 2016: 110).

Begitu pentingnya pengenalan kemampuan bahasa sejak dini, agar
dapat memperolen keterampilan bahasa yang baik. Dimana
perkembangan bahasa merupakan perkembangan anak dalam
kemampuan membaca dan menulis. Untuk belajar bahasa, anak-anak
memerlukan kesempatan untuk berbicara dan didengarkan ( Ridwan dan
Bangsawan 2021: 143).

Namun, ternyata kemampuan membaca dan menulis anak terbentuk
dari kemampuan mendengar dan berbicara. Selain itu, kedudukan bahasa

dalam pandangan Islam sangat istimewa dan sangatlah tinggi, hal ini
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dikarenakan kemampuan berbahasa merupakan anugerah yang telah

o
oo i é Allah SWT berikan kepada setiap insan yang terlahir di dunia.
-Tog 0 = . - - .,
POEDT — Berikut ini dapat dilihat dari terjemahan surah Ar-Rahman ayat 4 *
€€y 2
TR35 v
5520 -
.. E w ”> 5 ~
2338 1 _ . S
g8ge © ol ade
2282 &
2288 3
Q=0% . Artinya: Mengajarkan pandai berbicar”
:E E_ Dari terjemahan surah diatas, dapat di simpulkan bahwa Allah SWT
@ - telah mengajarkan manusia melalui berbahasa. Proses perkembangan
f kemampuan bahasa anak usia dini dapat dilihat dari sejak bayi

mengeluarkan tangisan pertama, karena melalui tangisan itulah seorang

anak mengekspresikan keinginan dan perasaannya. Perkembangan

oios B
oy uospnuad ‘unigauad ‘uoypipuad uoBuguaday ynun

bahasa anak tidak saja dipengaruhi oleh perkembangan neurologis tetapi

juga oleh perkembangan biologis. Menurut (Lennerberg dalam Yamin,

DENS M 2

dkk 2013: 531) mengatakan bahwa perkembangan bahasa seorang anak

itu mengikuti dan sesuai dengan jadwal perkembangan biologisnya yang

ta[FTsTy

tidak dapat ditawar-tawar.
Bahasa merupakan salah satu kemampuan terpenting manusia yang

memungkinkan ia unggul atas makhluk-makhluk lain di muka bumi.

undodo ynjusd WoioE U sng oAIDy Yrun@s nopo uop uoicboges yoduocuedwew Buoiong 7

Menurut Lerner sebagaimana dikutup Mulyono Abdurrahman, bahasa
merupakan suatu sistem komunikasi yang terintegritas, mencakup bahasa

ujaran, membaca, dan menulis ( Ridwan & Bangsawan 2021 : 146).

Jodo] uounsnAuad ‘Yol oAl
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Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, produk

LD OUIng pin Wzl oduoy

?: bahasa mereka juga meningkat dalam kuantitas, keluasan dan
= kerumitannya. Anak-anak secara bertahap berkembang dari melakukan
l suatu ekspresi menjadi melakukan ekspresi dengan berkomunikasi.
; Mereka biasanya telah mampu mengembangkan pemikiran melalui
i percakapan yang dapat memikat orang lain. Mereka dapat menggunakan
f bahasa dengan berbagai cara seperti bertanya, berdialog, dan bernyanyi (
. Mulyasa 2012 : 27).
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Jadi kecerdasan linguistik sangat penting bagi anak usia dini karena
Bahasa adalah alat dalam membantu anak berkomunikasi sehari-hari.
Dan dengan berkembangnya kecerdasan linguistik anak, maka anak
mampu menyampaian apa yang ada di fikiran, dan apa yang dirasakan

kepada orang lain.

7. Strategi Mengembangkan Bahasa Anak
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Strategi guru memiliki peranan penting dalam membantu anak
mengembangkan potensi yang dimiliki. Strategi guru adalah pendeka-
tan umum mengajar yang berlaku dalam berbagai bidang materi dan
digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan pembelajaran (Engan dan
Kauchat 2012: 6).

Pendapat lain mengatakan bahwa strategi guru merupakan cara
yang dilakukan oleh guru untuk mengoptimalkan aktivitas belajar
peserta didiknya dengan berbagai langkah seperti dengan menggunakan
pendekatan yang tepat, menanamkan kerja sama dengan orangtua
peserta didik serta memberikan nasehat dan contoh perilaku yang baik
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam perkataan dan sebagainya
(Ermis 2013: 24).

Mengajar secara langsung cara berbahasa yang baik dan benar uta-
manya dapat dilakukan di dalam keluarga. Orangtua mengungkapkan
kata-kata serta berkomunikasi dengan baik dan santun.Sehingga anak
secara otomatis mampu menirukannya dengan baik. Orangtua dilarang
mengungkapkan kata-kata yang buruk sehingga menstimulasi otak
anak dengan sesuatu yang buruk. Dengan demikian, perkataan yang
baik akan menjadikan anak bertutur kata secara baik dan sopan. Se-
baliknya perkataan buruk yang terdengar oleh anak akan terpatri dalam
dirinya sehingga ia akan terbiasa berkata-kata secara tidak sopan. Mem-
bacakan buku kepada anak terlebih buku cerita sangat membantu anak
mengembangkan kemampuan berbahasanya. Anak akan mendengar

berbagai ragam kosakata, bertanya, berpendapat dan sebagainya.
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Sehingga secara otomatis anak akan belajar mengembangkan kemam-

a

; o i = puan bahasanya dengan cara mendengarkan perkataan atau cerita dari
a o 0o = . . .

_3 f 5 i buku yang disampaikannya. Perkataan ataupun bacaan yang dibacakan
= 0 C
L:z = = i kepada anak hendaknya mengandung ungkapan yang sopan, ramah, dan
@ 5 R
= £ ; tidak jorok. Hal ini menjadi pembiasaan agar anak tidak tumbuh pikiran
@ a k

i = 3 dan perkataan yang tidak baik.
23 O

ffi g 6 3 Jadi strategi mengembangkan kemampuan bahasa anak adalah cara
Fe) G ®) .

j: ] c = guru dalam mengembangkan pembelajaran agar dapat mengembangkan
= < C
L_i ] = kemampuan bahasa anak usia dini (Santika, 2021 21:22).
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B. Studi Relavan
1. Penelitian dilakukan oleh Wika niati, 2019 yang berjudulperan guru
paud dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak pada
kelompok B usia 5-6 tahun di TK Darma wanita kabupaten seluma.
Hasil dari penelitian ini adalah guru sudah melakukan stimulasi
kepada anak namun perlu ditingkatkan dengan mengunakan berbagai
cara yang lebih menarik serta mengunakan metode yang berbeda

berbicara, membaca, menulis dan menyimak agar perkembangan

50 18NS UDMINgaAUSL O UDYLINUDIUSW Dduny iu sng ooy yrunas noyo uop uoiboqas dunbuaw Buoiopg -|

bahasa anak dapat meningkat. Perbedaannya, penelitian ini berfokus

LI O oUens Win uzi oduoy undodo jnuseg woop i spng

pada peran guru paud dalam menstimulasi perkembangan bahasa
anak. Sedangkan penelitian saya berfokus pada peran guru dalam
mengembangkan bahasa anak. Persamaannya yaitu sama-sama

membahas tentang bahasa anak.
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2. Penelitian dilakukan oleh Ana islamiati, 2020 yang berjudul upaya

media papan tulis kurang bervariasi bagi anak. Perbedaannya,

penelitian ini berfokus pada mengembangkan kemampuan bahasa

o

R T . .
SDoool 3. mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun melalui
dTwo 0 = o .
deeods metode bercerita di TK Cahaya bunda natar lampung selatan. Hasil
a@8ga = . .
35538 i dari penelitian ini bahwa rata-rata anak kemampuan bahasa dalam
2523 ¥ _
533 £ = pengucapan kata-kata masih terbata-bata dan anak susah untuk ber-
gE2oc | bicara. Metode yang digunakan guru kurang menarik, dari data hasil
22 o0 ) . . . )
ffg Sac 3 observasi, guru hanya menggunakan papan tulis sebagai media se-

[ oS =
«9~g% © : I :
j: =35 = hingga anak kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran,

= 58

::. -

B

3

dengan mengunakan media boneka tangan untuk mengembangkan

i
L=
A unBuyusdey unyiBnisw 3o

kemampuan bahasa anak. Sedangkan penelitian saya berfokus pada

1%
elis

L

peran guru dalam mengembangkan bahasa anak usia dini. Persaanya

ofo

sama-sama membahas tentang bahasa.

CAJD Y run|

3. Penelitian dilakukan oleh Maini sundari, 2018 yang berjudul upaya
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guru dalam meningkatkan bahasa anak di play grup islam bina balita

ta[FTsTy

wayhalin bandar lampung. Hasil penelitian menunjukkan dengan
meningkatkan minat anak untuk berbicara, latihan menggabungkan
bunyi bahasa, memperkaya perbendaharaan kata, mengenalkan
kalimat melalui cerita dan nyanyian, serta mengenalkan lambang
tulisan. Perbedaan penelitian ini membahas tentang berjudul upaya
guru dalam meningkatkan bahasa anak. Sedangkan penelitian saya
membahas tentang peran guru dalam mengembangkan bahsa anak
usia dini.

Persamaanya adalah sama-sama membahas bahasa anak.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Sugiyono(2018: 9) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif

Py undynBusag g

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme

oAuDy uodyunBuad "o

atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang ala-
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miah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengum-
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pulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara,
dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat un-

oA unBuyuadsy unyiBrisw 3o

tuk memahami makna, emahami keunikan, mengkonstruksi fenomena,

dan menemukan hipotesis.

oios B
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Metode penelitian digunakan untuk mendapatkan data yang

mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data

DENS M 2

yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik

ta[FTsTy

data yang tampak.
Penelitian ini termaksud dalam studi kualitatif deskriptif, dimana
data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak

menekankan pada angka. Data yang terkumpul setelah dianalisis selan-

undodo ynjusd WoioE U sng oAIDy Yrun@s nopo uop uoicboges yoduocuedwew Buoiong 7

jutnya dideskripsikan sehingga mudah dipahami oleh orang lain.
(Sugiyono, 2020:6).
Agar penelitian kualitatif dapat dijalankan dengan baik dan dapat di-

Jodo] uounsnAuad ‘Yol oAl

pertanggung jawabkan, apapun yang dilakukan peneliti harus dituangkan

LD OUIng pin Wzl oduoy

: dalam catatan kualitatif terutama catatan lapangan. Fokus utama
f_i penelitian ini adalah melakukan studi kehidupan sehari-hari anak-anak
: dalam konteks sosio-kultural. Terutama dalam intuisi dimana anak-anak
;t mendapatkan pengasuhan dan pembelajaran, yaitu keluarga, PAUD, dan
r sekolah (Putra dan Dwilestari 2016:102).

f’ Dengan penelitian ini, penulis mengumpulkan data terkait untuk
; mengetahui informasi tentang peran guru dalam mengembangkan

=
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kemampuan bahasa anak yang dilakukan di Paud Fadhil Tanjung Aur
Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.

B. Setting dan Subjek Penelitian
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1. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan dilakukan di Paud Fadhil Desa Tanjung Aur
Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi. Alasan
peneliti memilih tempat ini,selain karna jarak tempuh yang tidak
terlalu jauh dari tempat tinggal peneliti juga karena peneliti
mengganggap Paud ini sudah cukup lama berdiri dan berkembang
dengan pesat serta untuk memudahkan peneliti memperoleh
informasi dari berbagai sumber mengenai tatacara pembelajarannya
serta tatakelola dari sekolah ini. Hal itulah yang melatar belakangi
peneliti untuk meneliti mengenai kemampuan bahasa yang dikuasai
oleh siswanya apakah sudah sesuai dengan kurikulum pendidikan
anak usia dini yang berlaku dan apakah sesuai dengan perkembangan
anak usia dini yang ada di Paud Fadhil Desa Tanjung Aur Kecamatan
Serai Serumpun Kabupaten Tebo provinsi Jambi. Penelitian ini
berjudul Peran guru dalam mengembangkan bahasa anak usia dini di
Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai SerumpunKabupaten
Tebo Provinsi Jambi.
2. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian yaitu siswa usia 5-6 tahun di Paud Fadhil Di Desa
Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi

Jambi.

C. Jenis dan Sumber Data
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Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa fakta
ataupun angka (Subharsimi Arikunto, 2010:161). Sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam

penelitian ini, data mempunyai kedudukan paling tinggi karena data
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merupakan variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuat
hipotesis (Aqgib dikutipSantika 2021: 34).

Data kualitatif berisi kalimat penjelasan yang dimbil dari hasil ob-
servasi penelitian pada anak selama kegiatan pembelajaan berlangsung
dan hasil pengamatan observasi pada kegiatan pembelajaran yang dil-
akukan peneliti dianalisis dengan deskriptif presentase dan dikelompok-
kan berdasarkan kategori. Jenis dan sumber data yang didapat dalam
penelitian ini diperoleh melalui berbagai sumber sebagai berikut.

Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh atau didapat secara
langsung dari sumber asli. Data primer dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan peneliti. Data primer dapat
berupa opini subyek secara individual atau kelompok, hasil observasi ter-
hadap suatu benda, kejadiann atau kegiatan, dan hasil pengujian, (Indri-
antoro dan Supomo, 2014:146).

Dalam penelitian ini, data diperoleh secara langsung dari subjek
penelitian yang ada. Data ini berdasarkan opini pribadi subjek dan ke-
lompok berdasarkan hasir wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan di Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun

Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.

Adapun data primer diperoleh dengan cara sebagai berikut:
a. Narasumber

Narasumber adalah seseorang yang memberikan pendapat atas
objek yang diteliti, narasumber berfungsi sebagai pengamat atas ob-
jek yang diteliti. Narasumber dalam penelitian ini meliputi: guru,
siswa serta instansi terkait. Mengenai kemampuan bahasa anak usia
dinidi  Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan  Serai
SerumpunKabupaten Tebo Provinsi Jambi. Dalam hal ini penulis

membuat pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut kemampuan
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bahasa anak, bagaimana kendala guru dalam pembelajara yang ada,
faktor penghambat kemampuan bahasa anak dan lain sebagainnya.
b. Pengamatan Peristiwa

Melalui pengamatan terhadap suatu peristiwa atau aktivitas, dapat
diketahui bagaimana sesuatu terjadi secara pasti, karena disaksikan
langsung oleh peneliti. Dalam penelitian ini, diperlukan pengamatan
langsung terhadap perilaku dan sikap guru, serta siswanya dalam
proses pembelajaran bahasa maupun kegiatan anak dilingkungan
sekolah yangberhubungan dengan bahasa anak di Paud Fadhil
Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi

Jambi.

2. Data Sekunder
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara. Data sekunder umumnya berupa
bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang
dipublikan dan tidak dipublikasikan (Indriantoro dan Supomo,
2014:147).

a. Dokumentasi
Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Bisa berupa rekaman
atau dokumentasi tertulis seperti arsip data base surat-surat, gambar,
benda-benda yang merupakan peninggalan suatu peristiwa.
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditunjuk kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti
bisa berupa dokumen resmi seperti surat keputusan, setatus sekolah,
surat akreditasi sekolah, surat instruksi, sementara dokumen tidak
resmi seperti surat nota, dan surat pribadi yang dapat memberikan
informasi pendukung terhadap suatu peristiwa.
Dalam penelitian kualitatif dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi

yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam
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oios B

proses penelitian penelitian lalu diteliti secara mendalam sehingga
dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian
suatu kejadian.

Dokumentasi merupakan suatu catatan dari peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berupa gambar, tulisan ataupun
karyakarya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif (Sugiyono, 2015:240).

Dokumentasi diperoleh dari berbagai sumber seperti intansi
terkait mengenai sekolahnya, tenaga pengajar mengenai kurikulum
yang digunakan, Prota, Prosem, RPPM, dan RPPH. Serta berbagai

data-data lainnya yang mendukung.

D. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data yang
dibutuhkan. Tanpa teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan
mendapatkan data yang sesuai standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2015:308).

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang ditempuh dan di-
pergunakan untuk mencari dan mengumpulkan data-data, keterangan,
pernyataan, dan sebaginya (Zainal Agib, 2017). Sumber data dari
penelitian ini, meliputi berbagai jenis: dokumentasi, wawancara dan ob-
servasi. Berdasarkan berbagai macam sumber tersebut, digunakan
berbagai teknik dalam mengumpulkan data guna menjawab masalah
penelitian.

Kegiatan utama dalam setiap penelitian adalah pengumpulan
data.Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah sebagai instrumen kunci
dalam pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan cara ob-
servasi dan wawancara mendalam, dan studi dokumentasi (Sugiyono,
2020:167).
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Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data meliputi:
Observasi

Observasi kualitatif bersifat naturalistik. Observasi kualitatif dit-
erapkan dalam konteks suatu kejadian natural, mengikuti alur alami ke-
hidupan subjek yang diamati. Observasi kualitatif tidak dibatasi katego-
risasi pengukuran dan tanggapan yang telah diperkirakan terlebih dahulu
(Hasanah, 2016:23).

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk
memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Pengama-
tan partisipasif dilakukan oleh orang yang terlibat secara aktif dalam
proses pelaksanaan penelitian. Pengamatan ini dilaksanakan dengan pe-
doman pengamatan. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui per-
ilaku, aktivitas atau proses lainnya. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan observasi nonpartisipan, adalah yaitu peneliti tidak ikut
berpartisipasi terhadap apa yang akan di observasi, dalam arti peneliti
hanya sebagai pengamat dalam menggambarkan perkembangan bahasa
anak ( Aprionita 2021: 47-48)

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan keinginan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Dengan observasi ini maka peneliti akan mendapatkan data
yang lebih lengkap dan natural (Sugiyono, 2015:311).

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapat-
kan informasi dari narasumber dengan metode tannya jawab dan
percakapan baik secara langsung maupun tidak langsung. Wawancara
dalam penelitian ini, mengunakan metode tanya jawab yang terstruktur,
dimana interviwer membuat garis besar berupa pertanyaan-pertanyaan
yang akan diajukannya kepada narasumber terkait pokok-pokok pemba-
hasan yang dikajinnya. Teknik ini digunakan agar fokus permasalahan

tercapai dan terkesan tidak bertele-tele.
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasa-
lahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data
ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri atau selfreport, atau
setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi
(Sugiyono, 2020:114).

Dalam melakukan wawancara terhadap subjek peneliti berkunjung
beberapa kali kerumah guru selain untuk memperoleh informasi yang
diinginkan hal ini dilakukan juga untuk menjalin hubungan yang lebih
baik lagi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara
terstruktural dalam pengumpulan datanya. Oleh karena itu, dalam
melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyan tertulis yang alternatif jawabannya telah
disiapkan. Dengan metode wawancara ini setiap responden diberikan
pertanyaan yang sama, dan peneliti mencatatnya. Dengan wawancara ter-
struktural ini, peneliti dapat menggunakan beberapa narasumber sebagai
pengumpulan data.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur. Wawancara dilakukan terhadap subjek penelitian
yaitu kepala sekolah dan guru yang digunakan untuk penelitian yang
relevan agar memperoleh data yang tepat tentang peran guru
mengembangkan kemampuan bahasa anak di Paud Padhil Tanjung Aur
Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.

Adapun datanya meliputi:

a. Faktor yang mempengaruhi perkembangan anak di Paud Padhil
Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi
Jambi

b. Kendala guru dalam mengembangkan bahasa anak di Paud Padlih
Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi

Jambi.
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c. Peran yang dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan
bahasa anak di Paud Padhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun

Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.

3. Dokumentasi
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Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, yang berarti
mengajar. Pengertian dari kata dokumen sering kali digunakan para ahli
dalam dua pengertian. Pertama, diartikan sebagai sumber bagi informas
sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-
peninggalan terlukis, dan partilasan-partilasan arkeologis, pengertian
kedua, diperuntukan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara seperti
surat perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi, dan sebagainya. Doku-
men (dokumentasi) dalam artian yang lebih luas berupa setiap proses
pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apa pun, baik itu yang
berupa tulisan, lisan, gambaran atau arkeologis (Agib dikutip Santika
2021: 37).

Dokumentasi adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan foto,
niali siswa, dan sikap siswa. Dokumentasi berkaitan dengan suatu
kegiatan khusus berupa pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan
penyebarluasan suatu informan. Dokumentasi yang peneliti pilih dalam
penelitian ini ialah dokumen yang berkaitan dengan kurikulum PAUD,
Prota, Prosem, RPPM dan RPPH. Dan dokumen lain yang dapat dijadi-

kan sumber acuan dan kajian peneliti.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusus secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan doku-
mentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, men-
jabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kes-
impulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain
(Sugiyono, 2020:131).
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Miles dan Hubeman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datangnya sudah jenuh. Aktivitas da-
lam analisis data yaitu, data reduction, data display, data conclusion
drawing/verification.

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yaitu kegiatan utama pada setiap penelitian
adalah mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif pengum-
pulan data dengan bservasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
atau gabungan ketiganya. Pengumpulan data dilakukan berhari-hari
mungkin bebulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak.

Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum
terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan
didengar direkam semua. Dengan demikian peneliti akan
memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi
(Sugiyono, 2020).

Proses pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk mem-
peroleh data yang objektif dan akurat, proses ini memerlukan waktu
yang cukup panjang dan memerlukan proses yang dilakukan secata
berulang-ulang.

2. Reduksi Data

Reduksi yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola
dan temannya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan selanjutnya, dan men-
carinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan
elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode pada

aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2020).
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Peneliti menyederhanakan data yang didapat. Penyederhanaan
ini dimulai dari kerangka berfikir, tema penelitian, batasan pemasla-
han, studi kasus, pertanyaan wawancara, hal ini dilakukan agar
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.

Penyajian Data

Penyajian data yaitu setelah data direduksi, maka langkah selan-
jutnya adalah mendisplaykan data dalam penelitian kualitatif penyaj-
ian data dapat dilakukan dengan bentuk uraina singkat, bagan hub-
ungan antara kategori, flowcart dan sejenisnya. Dengan mendis-
playkan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
akan terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2020).

Setelah mendapatkan data, kemudian peneliti menyajikan data
dalam bentuk teks yang bersifat naratif yang disesuaikan dengan
jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan menjabarkan
temuan yang diperoleh dilapangan.

Kesimpulan

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi
kesimpulan awal yang dikemukakan masih besifat sementara dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumplan data berikutnya, tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung bukti-
bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan ynag dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2020).

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan sebelum
peneliti terjun kelapangan, selama peneliti mengadakan penelitian
dilapangan, sampai dengan pelaporan hasil penelitian. Analisis data
dimulai sejak peneliti menentukan fokus penelitian sampai dengan

pembuatan laporan penelitian selesai. Jadi teknik analisis data
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dilaksanakan sejak merencanakan penelitian sampai penelitian
selesai. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kuali-
tatif yang bersifat induktif. Analisis data kualitatif adalah bersifat in-
duktif, yaitu suatu analisis yang berdasarkan data yang diperoleh, se-
lanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data ter-
sebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulangulang sehingga
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima
atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarka data
yang dikumpulkan berulang-ulang dengan teknik triangulasi, teryata
hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori
(Sugiyono, 2015:335).

Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan data, kemudian
peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dan
memiliki tingkat keabsahan data yang cukup tinggi.Sebelum disim-
pulkan, data yang didapat terlebih dahulu diverifikasi agar data yang

ditemukan dapat dipertanggungjawabkan.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
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Agar penelitian mempertanggung jawabkan maka dikembangkan
tata cara untuk mempertanggung jawabkan hasil penelitian, karena tidak
diperankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang diperiksa adalah keabsa-
han datanya. Uji keabsahan data dapat dilihat dengan cara pengecekan
terhadap instrumen penelitian. Uji keabsahan dalam penelitian ini
menggunakan uji kredibilitas, uji kredibilitas data atau kepercayaan ter-
hadap hasil penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik triangu-
lasi. Pemeriksaan keabsahan data dapat diterapkan dalam membuktikan
hasil penelitian dengan kenyataan yang ada dalam lapangan.

Pada awalnya, triangulasi digunakan untuk melakukan survei dari
tanah daratan dan laut untuk menentukan suatu titik tertentu dengan

menggunkan beberapa cara yang berbeda. Ternyata, hasil survei tersebut
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sangat efektif, dan akhirnya triangulasi digunakan dalam penelitian
kualitatif sebagai cara untuk meningkatkan pengukuran validitas dan
memperkuat kredibilitas temuan penelitian dengan cara membanding-
kannya dengan berbagai pendekatan yang berbeda. Triangulasi terbukti
mampu mengurangi unsur bias dan subjektivitas serta dapat meningkat-
kan kredibilitas penelitian (Arifin, 2011:168).

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi. Tri-
angulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluuan pengecekkan atau
teknik pemeriksaan data ini memanfaatkan sesuatu yang lain untuk
keperluan pengecekkan atau membandingkan triangulasi dengan sumber
data. Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi sumber yang di-
capai dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara.

Perpanjanganpengamatan dimana peneliti harus kembali kelapangan
untuk melakukan pengamatan dan wawancara dengan sumber data yang
pernah ditemui atau sumber data baru. Perpanjangan pengamatan yang
dilakukan peneliti guna untuk menguatkan data yang diperoleh pada
tahap awal. Dan peneliti juga harus mengecek kembali apakah data yang
diberikan pada tahap awal sudah benar atau tidak, jika peneliti
menemukan data yang tidak benar ketika di cek dengan sumber yang asli
maka peneliti harus melakukan pengamatan dan wawancara mendalam
sehingga diperoleh data yang pasti akan kebenarannya (Sugiyono,
2015:123).
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Tabel. 2 Jadgal penelitian
N 3 E E j(eglatan Bulan dalam tahun 2021-2022
0 “E?_- Jun | Jul | Ags |Sep | Okt |Nov |Des |Jan |Feb | Mar | Apr | Mei |Jun |Jul | Ags
1 Pengajuaqjﬂdul v
2 Penygsgn:-_&rﬂproposal vV v v v v v v
3 | seminar proposal v
4 | Perbaikanshasil seminar proposal v
5 | Pengdjuan riset v
6 |Riset; 3 - & v
7 | Analisi dé"ta‘c; = v | v| v
8 Pengajuanggdang O v
9 | Sidang % 5 v
= 3 ~
e 88 o
& 58 o
g 57 =
2 =
e, 0
5
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=
0
)
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

. Temuan Umum

1. Sejarah Berdirinya Paud Fadhil

Dengan berdirinya desa Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun
Kabupaten Tebo sehubung dengan hal tersebut maka dianggap perlu
adanya pendidikan anak usia dini (Paud) untuk mencerdaskan anak-anak
Khususnya desa Tanjung Aur dan umumnya anak-anak seluruh Indonesia
dibidang pendidikan.

Maka dianggap perlu olen masyarakat Tanjung Aur adanya
pendidikan anak usia dini ( Paud ) pada tanggal 22 Oktober 2009
berdirilah sarana pendidikan tersebut yang bernama Paud Fadhil sampai

dengan sekarang.

. Letak Geografis

Lokasi Paud Fadhil Tanjung Aur merupakan lokasi yang berada di
area lingkungan warga, yakni berada diantara rumah-rumah warga, sisi
depan sungai batanghari, sedangkan sisi kanan rumah warga dan sisi Kiri

yaitu jalan.

. Visi dan Misi Paud Fadhil

a. Visi

Terwujudnya anak-anak yang Cerdas, Sehat, Ceria, Berakhlak Mulia dan

Bertagwa

b. Misi

1. Memberikan Pengasuhan, Pelayanan dan Pendidikan Kepada Anak Usia

Dini.
2. Membentuk Karakter dan Berkepribadian Serta Mandiri.

3. Memberikan Arahan Kepada Anak-anak Untuk Memahami Diri

Sendiri, Orang lain dan Lingkungannya.

4. Meningkatkan Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat Dalam Pelayanan

PAUD

47
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4. Keadaan Guru Paud Fadhil
Jumlah tenaga pengajar yang ada di Paud fadhil 4 orang guru. Satu

Tabel.3 Data guru Paud Fadhil desa Tanjung Aur

kepala sekolah dan tiga orang guru dengan rincian sebagai berikut:

48

BUINS NIN AW o1dio 3yoH ®)

[ No Nama Jenis Pendidikan Jabatan
; kelamin Terakhir

¥ 1 Zakiah Perempuan SMA Sederajat Kepala
Sekolah

2 Desi Kurniawati Perempuan SMA Sederajat Guru

3 Nisa Uswatun H Perempuan SMA Sederajat Guru

4 Resti Oktavia Perempuan SMA Sederajat Guru

Jumlah 4

Sumber: Dokumentasi sekolah

5. Keadaan peserta didik Paud Fadhil

Dalam pendidkan ada beberapa unsur yang dapat menunjang

dan perempuan sebanyak 14 orang dalam satu kelas.

Tabel.4 Nama-nama anak Paud Fadhil Desa Tanjung Aur

terjadinya pembelajaran. Selain guru, sarana, kurikulum dan anak juga
tidak kalah pentingnya. Tanpa adanya peserta didik proses pembelajaran
tidak akan mungkin dapat berjalan atau terlaksana. Keadaan peserta didik
di Paud Fadhil Desa Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten
Tebo pada tahun ajaran 2021/2022 ini berjumlah sebanyak 27 anak.
Data tersebut diambil berdasarkan rekap absen Paud Fadhil Desa

Tanjung Aur. Jumlah anak dengan perincian laki-laki sebanyak 13
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No Nama Anak Jenis Kelamin
1 Amalia Perempuan
2 Anjas Kiki Putra Laki-laki
3 Dela Saputri Perempuan
4 Eti Susanti Perempuan
5 Gibran Ramadhan Laki-laki
6 Mirza Pradana Putra Laki-laki
7 Okta Apriansyah Laki-laki
8 Suci Alisa Karin Perempuan
9 Zahra Putri Perempuan
10 Lucsy Pratovna Laki-laki
11 Apnan Purnama Laki-laki
12 Azzakia Rahima Perempuan
13 Apriani Br. Simanjuntak Perempuan
14 Alia Azizah Perempuan
15 Aditya Rifki Hamizan Laki-laki
16 Abizar Altan Mutaqqi Laki-laki
17 Bunga iska Perempuan
18 Dhia Mahira Perempuan
19 Farrel Mubarok Laki-laki
20 Ilham Romadhan Laki-laki
21 Mirza Indah Shilvia Perempuan
22 Muhammad Robiansah Laki-laki
23 Nayla Aisha Rafifah Perempuan
24 Nadila Putri Perempuan
25 Nur Ramatul Syifa Perempuan
26 Randa Agustian Laki-laki
27 Surya Assalam Perempuan
Jumlah Anak 27 Orang

6. Sarana Prasarana Dan Struktur Organisasi Paud Fadhil
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Sarana adalah tempat untuk berlangsungnya proses pembelajaran
agar dapat berjalan dengan baik dan dapat memberikan
pembelajaran dengan baik kepada siswa, sedangkan prasarana
merupakan fasilitas yang membantu dan menunjang berlangsungnya
proses pembelajaran.

Adapun sarana yang dapat menunjang untuk berlangsungnya
proses pembelajaran di Paud Fadhil Desa Tanjung Aur dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel.5 Keadaan Sarana Prasarana Paud Fadhil

50

Sarana Jumlah Keadaan
Sarana Fisik
1. Ruangan belajar 1 Baik
2. Ruangan kantor 1 Baik
Sarana bermain diluar kelas
1. Ayunan 1 Baik
2. Perosotan 1 Baik
3. Jungkat-jungkit 1 Baik
4. Besi Panjat 1 Baik
Sarana bermain didalam kelas
1. Balok 1 Keranjang Baik
2. Masak-masakan 1 Baik
3. Puzzle 1 Baik
Sarana kebersihan dan
kesehatan
1. Sapu 1 Baik
2. Kotak P3K 1 Baik
3. Tempat sampah 1 Baik

PELINDUNG
Muhammad
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GURU
Nisa Uswatun H

PEMBINA
Abd. Mutalib, S. Pd

Nip. 196511241986101001
KEPALA SEKOLAH
Zakiah
GURU
Desi Kurniawati

Gambar.1 Bagan Struktur Organisasi Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan

Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi

B. Temuan Khusus dan Pembahasan

GURU
Resti Oktavia

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouvan suate masalah.
samnan mans aeueoy - Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang mempeartanyak sebogaian dan ataw seluruh karya tulis ini dalom kentuk apopun tanpaizin UIN Sutha Jomiz
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Tebo Provinsi Jambi.

E I 2
==
£ =
§3 ) . . .
g a Bahasa merupakan sarana yang paling penting dan yang paling utama
oo i é dalam berkomunikasi. Setiap anak memiliki perkembangan bahasanya
: 0o = . . .
f an ﬁ_" i berbeda-beda. Oleh karena itu, penting sekali agar orang tua paham tentang
[ (] c
;_2 o i perkembangan bahasa anaknya. Selain itu untuk berkomunikasi bahasa juga
: ; ‘g j merupakan jendela ilmu pengetahuan.
= T:: 3 Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dilapangan melalui
- 3 ) . . .
L 3 wawancara, observasi dan dokumentasi dengan dibantu kepala sekolah dan
2 O . . . .
S = guru di Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten
o
-

1. Faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak di

oA unBuyuadsy unyiBrisw 3o

Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun

Kabupaten Tebo Provinsi Jambi

oios B
oy uospnuad ‘unigauad ‘uoypipuad uoBuguaday ynun

Masalah pada anak dalam bahasa berbeda-beda karena anak yang

berasal dari lingkungan dan kondisi keluarga yang berbeda-beda pula, ada

DENS M 2

anak yang sudah terbiasa dalam berkomunikasi, ada anak yang hiperaktif,

ta[FTsTy

ada anak yang pemalu, ada anak yang pasif, ada anak yang pasif dirumah
tapi aktif disekolah dan ada juga anak yang pasif disekolah tapi aktif
dirumah.

Demikian juga dengan anak yang ada di Paud Fadhil Tanjung Aur

undodo ynjusd WoioE U sng oAIDy Yrun@s nopo uop uoicboges yoduocuedwew Buoiong 7

Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi yang
memiliki masalah tersendiri. Oleh karena itu diperlukan metode

pembelajaran yang tepat agar kemampuan anak bisa meningkat.

Jodo] uounsnAuad ‘Yol oAl
S0 ISCLINS UDENgSAUSLI 0P UDyWUInuoousi oduny 1) 90 Aoy yrunjas noyo uo p uoiBoges dynBusw Buouopg °|

Selain itu ada faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan yang

LD OUIng pin Wzl oduoy

: mempengaruhi perkembangan kemampuan bahasa pada anak di Paud
f_E Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo
g Provinsi Jambi yaitu:

1 Menurut ibu Nisa Uswatunhasanah sebagai guru:
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“Ada banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan bahasa
anak terhambat seperti anak yang memang pendiam dari
rumahnya dan terbawa kesekolah sehingga menyebabkan anak
tersebut menjadi pasif, dan ada juga anak yang pemalu bahkan
ada yang sampai menangis saat belajar”.

Lingkungan merupakan salah satu alasan penting dalam
perkembangan anak termasuk perkembangan bahasa anak. Lingkungan
yang dimaksud ialah lingkungan yang berada disekitar anak antara lain:
teman sebaya, teman bermain, orang dewasa, baik yang ada disekolah,
dirumah, maupun dengan tetangga di sekitar tempat tinggalnya. Faktor
lingkungan juga dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak yang
disebabkan oleh kebiasaan yang anak lakukan dirumah maupun
dilingkungan sekitarnya. Lingkungan yang kurang baik juga sangat
mempegaruhi kemampuan bahasa anak, dimana lingkungan yang terbiasa
menggunakan bahasa yang kurang sopan akan diikuti anak bahkan dibawa
anak sampai kesekolah.

Anak terbiasa mengikuti apa yang ia lihat di lingkungannya jika anak
melihat atau mendengarkan hal yang baik maka anak akan bersikap dan
berucap yang baik demikian pula jika anak melihat atau mendengar hal
yang kurang baik otomatis anak akan bersikap dan berucap hal yang
kurang baik pula.

Selain itu faktor lain yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak
yaitu anak yang tidak berani tampil didepan umum dan anak yang pen-
diam serta anak yang tidak mau diatur. Selain itu hubungan keluarga anak
dan orang tua atau keluargannya juga merupakan faktor yang
mempengaruhi perkembangan bahasa anak, dimana hubungan yang baik
antara anak dan keluarga yang penuh dengan perhatian dan kasih sayang
bisa membuat anak untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan baik.
Akan tetapi hubungan anak yang tidak baik bisa berupa kurang perhatian,
kuarang kasih sayang dan kurang memberikan latihan berbahasa yang baik

maka dari itu perkembangan bahasa anak mengalami kelainan seperti tidak
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jelas dalam mengungkapkan kata-kata dan merasa takut untuk
mengungkapkan pendapat dan pemalu.

Hal ini didukung oleh ibu Zakiah selaku kepala sekolah mengatakan:

“anak-anak biasanya tidak berani tampil didepan umum, cender-

ung pemalu serta ada anak yang pendiam dan anak yang tidak
mau diatur. Tapi, selama ini tidak ada masalah yang terlalu berat
semua proses pembelajaran dapat berjalan dengan semestinya
dan baik-baik saja. Masalah-masalah sepeti ini bisa diatasi
dengan baik oleh para guru”.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa, ada banyak

faktor yang mempengaruhi kemampuan bahasa anak. Faktor ini berasal
dari berbagai macam masalah mulai dari faktor lingkungan, faktor
keluarga dan lain sebagainnya. Hal ini didukung oleh ibu Zakiah selaku
kepala sekolah mengatakan bahwa setiap faktor itu memiliki penyebabnya
masing-masing dan setiap masalah itu juga memiliki solusinya masing-
masing yang didukung juga oleh (Sumaryanti 80: 2017) tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak diantaranya:

a. Perkembangan otak dan kecerdasan

Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa adanya hubungan
antara pengukuran intelegensi dengan pengukuran perkembangan ba-
hasa (kosakata, kemampuan artikulasi, dan indikasi kemampuan ke-
matangan berbahasa). Seorang ilmuwan Rusia, Vygotsky (1978 dalam
Papalia, 2009) mengatakan bahwa bahasa adalah alat bantu belajar,
jadi dapat diperkirakan apabila anak itu mengelami kekurangan dlam
perkembangan bahasa maka hal tersebut akan mempengaruhi
pemerolehan belajarnya. Biasanya anak yang mengalami perkem-
bangan pesat dalam bahasanya maka tergolong anak yang pintar. Se-
dangkan seorang anak yang banyak bicara (talkative) bukan salah satu
pengukuran bagi kemampuan bahasa anak karena terkadang anak yang
pendiam dan tidak banyak bicara bukan berarti dia bodoh, akan tetapi

terkadang ia mempunyai kecerdasan.

b. Jenis Kelamin
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E ;_: Banyak dari penelitian yang menyatakan bahwa perkembangan

oo i é bahasa anak perempuan lebih cepat dibandingkan anak laki-laki. Anak

ff 1@ I_ perempuan lebih cepat dapat bicara dibandingkan anak laki-laki.

ii ;3 i Mereka memiliki perkembangan pemerolehan kosakat yang lebih ce-

: ; f; j pat (Fenson et all,1994 dalam Berk, 2009). Berdasarkan pernyataan

g 3 T:: 3 tersebuut dapat diketahui bahwa remaja putri banyak memiliki ke-
L g mampuan superior dalam verbal performance, sedangkan pada anak
}: =. laki-laki terdapat masalah keterlambatan bicara atau gangguan ber-
0

bicara salah satunya adalah gagap.
Perbedaan perkembangan bahasa antara anak laiki-laki dan anak

perempuan dapat dilihat dari faktor biologis dan sosialnya.

oA unBuyuadsy unyiBrisw 3o

Perkembangan otak kiri (hemisfer cerebral) pada anak perempuan

lebih cepat daripada anak laki-laki padahal otak ini mempunyai peran

oios B
oy uospnuad ‘unigauad ‘uoypipuad uoBuguaday ynun

yang sangat besar dalam perkembangan bahasa. Pengaruh lingkungan

sangat mendominasi karena anak perempuan biasanya bermain boneka

DENS M 2

dirumah dengan mengajaknya bicara disesuaikan dengan fantasi

mereka. Realitanya, seorang ibu lebih sering mengajak anak

ta[FTsTy

perempuannya berbicara dari pada anak laki-laki. Adanya permainan
seperti itu membuat anak perempuan lebih sering berinteraksi dengan
orang dewasa lain yang diajak bicara. Sedangkan anak lakilaki lebih

undodo ynjusd WoioE U sng oAIDy Yrun@s nopo uop uoicboges yoduocuedwew Buoiong 7

diarahkan pada penguasaan motoric dimana lebih mengutamakan ban-
yaknya gerakan daripada berbicara.
c. Kondisi Fisik
Dalam kondisi fisik ini, perkembangan dan pemerolehan bahasa

Jodo] uounsnAuad ‘Yol oAl
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: terdiri dari berbagai kondisi fisik, diantaranya pada anak tersebut tidak
f-i terjadi masalah pada organ bicaranya, organ pendengarannya dan sis-
g tem neuromuscular di otak. Agar perkembangan bahasa dapat berjalan
;t normal, maka semua alat tersebut harus berfungsi secara baik dan efek-
g tif.

E’ d. Lingkungan Keluarga
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Tempat utama yang digunakan untuk memfasilitasi perkembangan
bahasa pada anak adalah keluarga, Di keluarga inilah lingkungan
terdekat anak. Sejak bayi samapai usia 6 tahun, anak lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk berada di rumah sehingga intensitas
berinteraksi dengan anggota keluarga lebih banyak. Anak dan orang
tua akan terlibat aktif dalam berbicara, misal dalam hal membacakan
cerita sehingga bisa berinteraksi secara verbal dan akan memperoleh
kemampuan bahasa yang cukup baik (Papalia, 2009).

Berdasarkan penelitian, biasanya anak tunggal mengalami
perkembangan bahasa lebih lambat dibandingkan anak yang
mempunyai saudara kandung, begitu juga anak yang jarang keluar
bermain dengan teman sebayanya karena akan dianggap memiliki ide
yang lebih sedikit dan konsep. Sedangkan ada anak kembar, yang
berhungan sangat dekat satu sama lain sehingga memiliki sedikit kon-
tak dengan orang lain. Terkadang hubungan yang sangat dekat ini
membuat meeting Sosial reka jarang bicara untuk mengetahui isi mas-
ing-masing. Beberapa anak kembar memiliki ,,bahasa aneh" diantara
mereka (Papilia, 2009).

Kondisi Ekonomi

Anak-anak yang berasal dari kelas ekonomi menengah dikatakan
memiliki perkembangan bahasa yang lebih cepat dibandingkan dengan
anak-anak dari keluarga kelas ekonomi rendah (Berk, 2009). Orang tua
dari keluarga menengah ke atas diperkirakan memiliki taraf
pendidikan yang cukup untuk dapat memfasilitasi perkembangan
bahasa pada anak, mereka dapat menyediakan berbagai alat bantu,
seperti buku dan alat tulis untuk pengembangan bahasa. Hal ini me-
nyebabkan anak memiliki kosakata yang lebih banyak (Hoff, 2004,
2006, dalam Berk, 2009). Biasanya dengan kondisi ekonomi menen-
gah ke atas, orang tua akan memberikan perhatian lebih kepada anak-

nya dibandingkan dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah.
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E i 2
==
E: =
53 O . :
E o Perhatian itu berupa ,,cara bicara“ anak dan menuntun anak untuk
oo i i ,bicara“ secara baik dan benar.
] ) = . . )
E ;E? ﬁ_{ i f. Setting sosial atau lingkungan budaya
[ (] c
;; = i Indonesia dikenal dengan budaya yang beranekaragam. Adanya
: ; f: ; perbedaan budaya berpengaruh pada perkembangan bahasa anak, khu-
oo o =
b L susnya bahasa nasional atau bahasa Indonesia. Anak yang bertempat
- oo )
e 3 tinggal disuatu daerah maka akan aktif menggunakan bahasa daerah
® O _ _ .
s - dimana anak itu tinggal sehingga dalam mengucapkan bahasa Indone-
o
-

sia akan sedikit sulit karena jarangnya digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.

g. Bilingualism (2 bahasa)

oA unBuyuadsy unyiBrisw 3o

Penguasaan dua bahasa merupakan hal yang paling populer dan

menjadi trend belakangan ini. Orang tua khususnya di perkotaan besar

oios B
oy uospnuad ‘unigauad ‘uoypipuad uoBuguaday ynun

mulai berbondong-bondong memasukkan anaknya pada lembaga

sekolah yang menggunakan dua bahasa atau lebih dengan alasan agar

DENS M 2

anaknya tidak ketinggalan zaman.Yang menjadi masalah ialah apabila

ta[FTsTy

anak harus ,,berbahasa dua“ pada usia yang masih tergolong muda
(kurang dari 2 tahun) pada saat perkembangan ,,bahasa ibu* belum
sepenuhnya mantap. Hal ini akan menyebabkan anak mengalami kesu-
litan pada pengucapan kata (pronounciation) dan penguasaan kata (Pa-
palia, 2009).

Penelitian Hoff (2006, dalam Papalia, 2009) menyatakan bahwa
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bayi akan lebih cepat mengalami penambahan kosakata ketika orang
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: mereka ,,bicara“. Apabila anak mulai memasuki sekolah pada usia 4-6
f—i tahun, tahap perkembangan bahasa harus memperoleh dukungan d

E; ari guru yang diharapkan dapat mengakomodasi perbedaan-perbedaan
; pada penguasaan/penggunaan bahasa pada setiap anak didiknya.
r Seorang guru harus mengetahui perkembangan bahasa sesuai dengan
E’ rata-rata usia anak didiknya.
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2. Kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan bahasa

anak usia dini di Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai
Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi

Masalah anak usia dini dalam mengembangkan kemampuan
berbahasa datang dari lingkungan keluarga yang lingkungan hidupnya
berbeda-beda, anak usia dini datang kesekolah membawa kemampuan
dan caranya sendiri yang tumbuh berkembang dilingkungannya, begitu
juga anak di Paud Fadhil Tanjung Aur, ada anak yang bisa berbahasa
dengan baik, ada juga anak yang belum bisa berbahasa dengan baik, ada
anak yang bersikap menurut dan patuh jika dinasehati, ada juga yang
manja dan suka dipuji, dan ada pula yang bertindak seenaknya tanpa
mempedulikan anak lainnya serta ada anak yang suka mengganggu
keadaan masing-masing anak tersebut yang bisa mengganggu proses-
proses kegiatan belajar. Dari 27 anak masih ada 5 anak yang mengalami
kendala seperti anak yang belum bisa berbahasa dengan baik, tidak bisa
diatur dan bertindak seenaknya dan ada juga yang pemalu.

Anak tersebut mempunyai cara yang unik dalam menerima dan
menangkap sesuatu, pada hakikatnya anak sudah dibekali kemampuan
berbahasa itu sendiri hanya saja kita sebagai orang dewasa baik itu
pendidik, orang tua maupun lingkungan sekitarnya harus bisa
memberikan contoh yang baik agar dapat menstimulus perkembangan
anak untuk menghadapi jenjang yang lebih tinggi lagi.

Berikut ini wawancara penulis dengan Kepalas Sekolah Ibu Zakiah:

“kendalanya bisa terbilang banyak karena masih ada anak
yang kurang berkomunikasi atau berbicara, tidak mau
diataur dan tidak berani tampil kedepan, sehingga sedikit
sulit bagi kami para guru untuk memulai kebiasaan baru bagi
anak karna mau bagaimanapun tetap orangtua dulu yang
menjadi patokan anak kalau orang tua bisa pasti anak juga
akan mengikuti, kalau kendala bagi kami mungkin juga sama
seperti sekolah-sekolah lainnya, minimnya pengetahuan
guru karena guru di sini tidak ada yang Sarjana Paud
termasuk saya sendiri, kurangnya sarana dan prasarana yang
membantu minat anak dalam belajar sehingga guru hanya
mengajar dengan alat dan kemampuan seadanya ditambah



LA

HIODONAIVE YHYHL N¥HLTNS
G 03N G

Py undynBusay g

oAuDy uodyunBuad "o
IQUUDT DULINS NN AW 131D JoH ©

T
o
o
0
o
G
=
&
[=
o
=
=
&
0
-
&
&
]

L unBujusday uoyiBrasw yo
npuad uoBuguaday ynjun

AR .
IS0 18NS UDMINgSAUSL D UDYLUINUDIuUSW oduny i sng oAdoy yrunes noyo uop uoifoqas dunBusw Buouopag - |

DUYNE N oo

¥ uospnuad ‘uoiyauad 'uo

ta[FTsTy

undodo ynjusd WoioE U sng oAIDy Yrun@s nopo uop uoicboges yoduocuedwew Buoiong 7

Jodo) uounsnAuad yomu) oAI0

LD OUIng pin Wzl oduoy

Hn uospnuad ‘un

ons uonoiug noyo
LUD[ UIPPNIDS DYDY Uyl ng JO ALSISAIUN DIWDIS| 81018

i~
et

LD D50 N

59

lagi dengan minimnya pengalaman dalam mengajar anak
paud (tuturnya)”.
Hal tersebut dibenarkan oleh Nisa Uswatun Hasanah selaku guru di

Paud Fadhil Tanjung Aur yang mengatakan:

“Kendala tentu ada, seperti ada anak yang mengalami
kesulitan  dalam berinteraksi baik dengan guru maupun
dengan teman sekelasnya, sehingga guru sedikit mengalami
kesulitan untuk memahami keinginan anak tersebut, dalam hal

ini kami sebagai tenaga pengajar masih mengalami hambatan
dengan sarana dan prasarana yang tersedia sehingga para guru
mengajar dengan APE ( alat permainan edukatif) seadanya’’

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan kendala yang

dihadapi guru dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di Paud
Fadhil Tanjung Aur adalah kebiasaan yang dibawa oleh anak dari
rumah yang kurangnya komunikasi anak serta pengetahuan guru dan
media belajar dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak
sehingga guru hanya memanfaatkan pengetahuan dan bahan ajar
seadanya saja. Hal ini juga sejalan dengan pendapatnya (Wijaya
2011:76) tentang kesejahteraan guru masih kurang dengan minimnya
pengetahuan dan pengalaman seorang guru dalam berinovasi dan
berwawasan sehingga masih banyak guru yang belum memenuhi
standar kompetensi yang sudah ditetapkan dalam Permendikbud
Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan

kompetensi guru.

. Peran yang dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan
bahasa anak di Paud Fadhil Tanjung Aur Kecamatan Serai
Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.

Semua guru dituntut untuk dapat meningkatkan kemampuan anak
didiknya, setiap kemampuan yang dimiliki oleh anak harus bisa
dikembangkan dengan baik. Begitu juga dengan kemampuan bahasa
anak guru juga dituntut pula untuk dapat meningkat dan
mengembangkannya sesuai dengan kemampuan masing-masing dari

anak didiknya. Banyak cara yang bisa dilakukan oleh guru untuk
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mengembangkan kemampuan anak didiknya hanya saja tinggal
bagaimana kreatifitas guru dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan bahasa anak didiknya tersebut.

Peran yang dilakukan guru di Paud Fadhil Tanjung Aur
Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi untuk
meningkatkan kemampuan bahasa anak yaitu dengan cara mengajarkan
anak mengenal huruf, bernyanyi, serta melatih anak untuk
mengucapkan beberapa kata dengan benar. Berikut hasil wawancara
penulis dengan ibu Nisa Uswatun Hasanah selaku guru:

“Guru sebenarnya tidak hanya menjadi motifator, fasilitator
atau mediator tetapi juga melatih anak beberapa kata dengan
tepat dan melatih anak dalam melapalkan atau mengucapkan
beberapa kata dengan tepat.”

Disini selain anak diajar mengenal huruf, anak juga dikenalkan dengan

menulis. Selain melalui metode mengenal huruf, berdasarkan pengamatan
yang penulis lakukan, metode lainnya yang digunakan guru di Paud Fadhil
Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi
yaitu menggunakan metode tanya jawab dimana setiap proses pembelaja-
ran guru bertanya kepada anak mengenai pembelajaran yang sedang ber-
langsung. Metode bernyanyi juga menjadi metode yang biasanya
digunakan dalam proses pembelajaran di Paud Fadhil Tanjung Aur
Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo Provinsi Jambi dengan
bernyanyi anak bisa berinteraksi dan berkomunikasi sehingga anak yang
pendiam bisa berinteraksi dengan teman dan gurunya.

Hal ini dibenarkan oleh ibu Zakiah mengatakan :

“Selain mengenalkan anak huruf metode lainnya yang digunakan
untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak di Paud Fadhil
Tanjung Aur Kecamatan Serai Serumpun Kabupaten Tebo
Provinsi Jambi yaitu dengan cara bernyanyi dan tanya jawab
yang dilakukan setiap proses pembelajaran berlangsung”.
Berdasarkan uraian diatas, dari data yang diperoleh dapat disimpulkan

bahwa metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan bahasa
anak ada berbagi macam. Diharapkan, dengan metode-metode tesebut

kemampuan bahasa anak dapat meningkat dengan baik. Sehingga peran
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yang dilakukan guru dalam mengembangkan bahasa anak bisa dikatakan

berhasil.

@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

USIVERSITAS SRR KELIERI
SULTHAN THEHA SAIFUDDIN
do MR

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmioh, penyusunan laporan, penulisan krifik ataw finjouvan seatu masalah.
b. Pengutipan fidak merugikan kepentfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atou seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UN Sutha Jambi
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berbagai macam masalah mulai dari faktor lingkungan, faktor keluarga
dan lain sebagainnya. Setiap faktor itu memiliki penyebabnya masing-
masing dan setiap masalah itu juga memiliki solusinya.

kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan kemampuan
bahasa anak adalah kebiasaan yang dibawa oleh anak dari rumah yang
kurangnya komunikasi anak serta pengetahuan guru dan media belajar
dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak sehingga guru hanya
memanfaatkan pengetahuan dan bahan ajar seadanya saja.

Metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak
ada berbagi macam. Diharapkan, dengan metode-metode tesebut
kemampuan bahasa anak dapat meningkat dengan baik. Sehingga
peran yang dilakukan guru dalam mengembangkan bahasa anak bisa
dikatakan berhasil.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai beriku:

1. Mengembangkan kemampuan bahasa pada anak dapat berkembang
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dengan baik apabila menggunakan metode yang benar dan menarik,
sebagai salah satu alternatif pengembangan yaitu dengan
menggunakan metode bercerita dan tanya jawab sesuai dengan

kebutuhan dan perkembangan anak usia dini.
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menyenangkan dan tidak membuat anak bosan dalam pelaksanaan
kegiatan pengembangan bahasa dengan menggunakan metode cerita
dan tanya jawab sudah bejalan dengan baik. Hendaknya ditambah
dengan alat permainan edukatif yang berpariasi agar bisa menambah

2. Peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang lebih
semangat belajar anak dan juga semangat guru dalam mengajar.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

samnan mans aeueoy - Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

DAFTAR PUSTAKA

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouvan suate masalah.

L 2. Dilarang mem perbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jomii
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Gambar 2 Anak belajar menulis
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